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JIKA INGIN OURfiAN KITA BERPAHALA 



Berqurban (yang dalam istilah fiqihnya disebut 
itdhhiyah) adalah menyembelih binatang ternak 
pada hari raya Idul Adhha dan hari Tasyriq dengan 
niat mendekatkan diri kepada Alloh Ta'ala. 

Syariat berqurban yang dimulai sejak zaman 
Nabi Ibrohim jfcdfei kemudian disunnahkan oleh 
Rosululloh Ht ini mengandung hikmah yang tak 
terhingga, ungkapan rasa syukur kepada Alloh atas 
segala nikmat-Nya, membantu dan memberikan 
rasa senang kepada fakir miskin yang mungkin ti- 
dak pernah merasakan nikmatnya daging kambing 
atau sapi, juga demi menghidupkan sunnah para 
nabi serta masih banyak hikmah lainnya. 

Oleh karena itu tidaklah menjadi sesuatu yang 
aneh tatkala syariat kita yang suci mensyariatkan 
ibadah ini bahkan mewajibkannya bagi yang mam- 
pu serta mengancam orang yang mampu lalu tidak 
berqurban untuk tidak mendekati tempat sholat 
Idul Adhha, sebagaimana sabda Rosululloh 
"Barang siapa yang mempunyai keluasan rezeki, 
lalu tidak berqurban, maka janganlah mendekati 
tempat sholat kami." (HR, Ibnu Majah dengan 
sanad yang shohih) 

Kita sangat gembira tatkala melihat banyaknya 
kaum muslimin yang menyambut panggilan mulia 
ini, mengorbankan sebagian harta atau hewan ter- 
nak mereka untuk Alloh Ta'ala, semoga Alloh me- 
nerima amal kebaikan kita dan semoga Alloh meng- 
gantinya dengan yang lebih baik di dunia terutama 
di akhirat kelak. 

Namun ada beberapa hal yang perlu kita renung- 
kan kembali. . . apakah ibadah qurban kita itu sudah 
benar-benar mendapatkan hasil yang kita inginkan? 
Apakah benar-benar sudah bisa mendekatkan diri 
kita kepada-Nya? Dari sini maka ada dua pertanya- 
an besar yang harus kita jawab: 

Pertama: Apakah niat kita ‘ - 

benar-benar murni dan ikhlas 
hanya karena Alloh semata? 

Kita sangat mengkhawatirkan 
adanya embel-embel duniawi 
dalam ibadah ini. Kita sangat 
mengkhawatirkan ibadah ini 
dilakukan hanya demi menjaga 
gengsi, atau supaya lebih dihor- 
mati oleh masyarakatnya, atau 
hanya karena tendensi lainnya. 



Bahkan yang sangat menyedihkan, beberapa 
berita yang sampai kepada kami, bahwa ibadah 
ini dijadikan ajang kampanye untuk memperebut- 
kan sebuah kedudukan semu di alam yang fana ini, 
berqurban karena ingin mencalonkan diri sebagai 
pejabat ini dan itu, berqurban dengan mengibarkan 
bendera partai ini dan itu. Apalagi qurban tahun ini 
sudah mendekati musim pemilu. Kalau itu semua 
sampai terjadi, maka kita hanya bisa mengadukan 
duka nestapa kita kepada Alloh atas semua kejadian 
ini. Padahal Alloh tidaklah menginginkan dari syar- 
iat qurban ini kecuali keikhlasan dan ketaqwaan 
hamba-Nya. Alloh berfirman: 










Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhodn) Alloh, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya ... (QS, al-FJajj [22]: 37) 

Kedua: Apakah berqurban kita sudah benar-benar 
sesuai dengan tuntunan Rosululloh 5 H? Terkadang 
karena terlalu semangatnya atau mungkin dengan 
dalih lainnya, sebagian kaum muslimin membuat 
tata cara berqurban yang menyelisihi aturan syar'i, 
semacam iuran beberapa orang untuk berqurban 
seekor kambing, atau berqurban dengan binatang 
yang kurang umurnya, bahkan ada sebagian orang 
yang mengajak berqurban dengan menggunakan 
uang lalu dibagikan kepada fakir miskin berupa uang 
juga dengan alasan qurban tidak harus menyembelih 
binatang?! la haula waa quwwata illa billah 

Juga masih banyak kita saksikan berbagai 
pelanggaran syar'i seputar ibadah agung ini, misal- 
kan yang paling banyak terjadi adalah menjual kulit 
binatang qurban padahal Rosu- 
lulloh telah melarangnya. 

Maka hendaklah kita berta- 
nya kepada diri kita masing-ma- 
sing, apakah ibadah qurban kita 
sudah benar-benar ikhlash ha- 
nya karena Nya dan sudahkah 
sesuai dengan tuntunan Rosu- 
lulloh ?l Semoga Alloh selalu 
membimbing kita untuk meniti 
jaan kebenaran. 
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n Kembali kepada aKQpran dan as-Sunnah 
dengan pemahaman salahish shalih. 

□ Pemurnian syariat Islam dari segala 
bentuk syirik, bid’ah, dan pemikiran sesat. 

□ Membina kaum muslimin dengan ajaran 
Islam yang benar dan beramal dengannya. 

D Menghidupkan metode ilmiah dengan 
berdasar pada al^Oprian dan as-Sunnah 
sesuai pemahaman salaiiish shalih. 

□ Mengajak kaum muslimin memulai hidup 
baru dalam naungan manhaj salaf. 
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Saudara-saudaraku yang dirohmati AUoh Ta'ala, Hanya dengan tau- 
hq dari Alloh semata kita bisa bertemu kembali dengan bulan-bulan yang 
penuh kemuliaan, bulan Syawal, Dzul Qo'dah dan D zul Hijjah, Perbanyak 
dan tingkatkanlah amal shglih seiring dengan kemuliaan bulan-bulan ini. 
Semoga AUoh menerima amal kebaikan kita dan memberi taufiq kepada 
kita untuk selalu bisa konsisten dalam menjalankan syariabNya, 

Kaum muslimin yang dimuliakan oleh Alloh, 

Syubhat-syubhat masalah takfir masih selalu dihembuskan bahkan 
semakin lama semakin kencang, Syubhat ini sengaja dihembuskan oleh 
sebagian saudara kita kaum muslimin -semoga Alloh memberi hidayah 
kepada kita dan mereka-, oleh karena itu pembahasan ini sengaja kami 
angkat demi membentengi diri kita dari cara berfikir dan bermanhaj yang 
menyelisihi apa yang difahami oleh para ulama Ahlus Sunnah. 

Kaum muslimin yang dimuliakan oleh Alloh. Bagaimana cara menja- 
lin hubungan bertetangga secara islami, baik tetangga itu kerabat maupun 
bukan bahkan sampai pun tetangga kita itu orang non muslim?! Imya' 
AUoh bisa mendapatkan jawabannya pada rubrik Tafsir yang diasuh oleh 
Ustadzuna Abu Muhammad Aunur Rofiq bin Ghufron hafidzuhuUok 
Kaum muslimin yang dimuliakan oleh Alloh, Ada kisah yang sangat 
masyhur yang selalu menyertai sejarah hijrahnya Nabi Muhammad ||| 
bersama Abu Bakar ke Madinah. Namun sayangnya kisah yang dike- 
nal oleh hampir setiap muslim ini ternyata lemah bahkan palsu. 

Sebagai panduan buat kita dalam mencari rezeki maka rubrik Tazki- 
yah edisi kali ini membahas bagaimana cara mencari rezeki yang sesuai 
dengan aturan syar'i. Pembahasan ini sangat penting karena sampai saat 
ini banyak orang yang sudah tidak memperhatikan halal dan haram, bah- 
kan banyak yang berdalih; mencari uang haram saja susah apalagi yang 
halal?!" Bahkan penyakit ini pun sampai menggerogoti sebagian orang 
dekat dengan kajian Islam sebagaimana yang kita soroti pada* edisi khu- 
sus yang lalu. Semoga Alloh memberi kepada penghasilan yang berbaro- 
kah dan sesuai aturan syar'i sangat perlu untuk kita simak. 

Akhirnya semoga Alloh selalu membimbing kita di atas kebenaran. 
Hanya kepada- Nya kita memohon dan hanya kepada-Nya kita mengadu- 
kan semua perkara.. 






Tertulis dalam majalah ini sebagian kalamulioh, harap diperhatikan penempatannya 



AL FURQ0N j 

Memhar E 
Dakwah E 
Salafujtjah, E 
Ahlasatwak E 
wa/janta'ah E 
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Assalamu’alaikum. Saya pembaca 
dari Lombok, saya ingin bertanya 
tentang salaf, kapan dakwah Salafi- 
yah itu muncut? Dan apakah benar 
salaf muncul pada waktu Abdulloh 
bin Wahab (ulama di fitnah}? Dan 
apa benar dia pemimpinnya? Tolong 
dibalas agar tidak ada syubhat pada 
diri saya. 

081 80521 XXX 



Waalaikumussaiam warohmatutfohi 
wabarokatuh , dakwah Salaftyah Ahlu 
Sunnah wal Jama'ah pada haki- 
katnya adalah dakwah Islam yang 
murni sebagaimana yang dibawa 
Rosululloh dan dipahami oleh 
para sahabat Dari sini maka dakwa/7 
ini ada dengan adanya Islam. Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab 
hanyalah salah satu ulama yang 
gigih memperjuangkan dan mendu- 
kungnya dan beliau bukan pendiri 
dan juga pemimpinnya. 



Assalamu’aiaikum. Afwan AL FURQ0N 
pada edisi 10 tahun ke-6 hlm, 37, 
Jabat Tangan Mahrorrf: Istri Anak 
perempuan dan istri cucu perem- 
puan. Seharusnya: tstrl anak laki- 
laki atau menantu perempuan, istri 
cucu !aki-laki f belum diralat, 

Wa alaikumussalam, Jazakumuiiohu 
khoiron atas koreksinya dan ini seka- 
ligus sebagai ralat . 



Saya sudah baca ALFLfRQ0N, tentang 
mulianya Saudi di mata Ahlus Sun- 
nah, yang menjadi syubhat kami dan 
mungkin orang Indonesia adalah 
berita hangat masalah TKW yang 
dapat siksaan di Saudi sampai tewas 
mohon penjelasannya?! 
081563Q584XXX 



Tidak diragukan lagi bahwa Arab 
Saudi adalah negara islam, tapi hal 
ini tidak menafikan adanya kesalah- 
an baik dari pemerintahnya maupun 
masyarakatnya. Adanya kedhoiiman, 
riba dan maksiat lainnya tidak kami 
ingkari, tapi itu tidak mengeluarkan 
sebuah negara atau seseorang dari 
keislaman , sebagaimana yang telah 
tetap dalam aqidah Ahlus Sunnah 
karena tidak ada yang ma'shum ke- 
cuali para rosul. 



Ui adhdhorokumulioh. Usul bahas 
fiqih zakat kontemporer kalaupun tak 
bisa tuntas qoidah-qoidahnya pun 
bagus juga seperti toko mas yang 
sebagian modalnya masih hutang 
bank, rumah kontrakan, peternakan 
febah dan ayam, zakat profesi, gaji 
dan lain-lain. Kalau bisa berseri lebih 
baik. Jazakumulloh khoiron. 

085221 7 14XXX 



Wa'alaikumussalam warohmatuilohi 
wabarokatuh, masalah zakat sudah 
pernah kami bahas berseri pada edi- 
si 6,7,8 tahun III, hanya saja bebera- 
pa fiqlh kontemporer belum dibahas t 
dan insya Alloh kami bahas pada 
edisi-edisi mendatang. 



Assalamualaikum, AL FlfRQ()N ana 
sangat mendukung dan syukron atas 
terbitnya halaman belajar bahasa 
Arab, karena bagi pemula sangat 
bermanfaat, juga ana mau tanya, 
mengapa hadits qudsi dipisahkan 
dengan hadits biasa dan mengapa 
tidak masuk ke dalam aLGuhan apa 
ada redaksi tertentu yang membeda- 
kan? Tolong dijelaskan yang sejelas- 
jelasnya. Salam buat ustadz Aunur 
Rofiq, Jazakumulloh khoiron. 

{, Ikhwan Cilegon) 081523394XXX 



U st, saya mohon penjelasan jika 
Arab Saudi mengaku Daulah Islami- 
yyah apakah secara defacto/dejure 
diakui oleh dunia dan negara mus- 
lim di sekelilingnya? Kenapa sistem 
pemerintahan kerajaan bukan khila- 
fah, kenapa sistem ekonomi kapitalis 
(ribawi) dan punya pangkalan AS, 

08524081XXX 



Wa ‘alaikumussafam warohmatuilohi 
wabarokatuh, semoga rubrik ini bisa 
membantu belajar bahasa Arab de- 
ngan baik . Adapun tentang al-Gur’an 
dan hadits Qud$i antara keduanya 
banyak perbedaan, di antaranya; 
ai-Qur’an di baca saat sholat , ha- 
dits qudsl tidak , af-Guran semuanya 
shohih mutawatir sedangkan hadits 
Qudsi ada yang shohih t hasan 
lemah dli 



Assalamu’alaikum. Bagaimana kalau 
.41 FURQ0N menulis keadaan saudara- 
saudara muslim di luar negeri seperti 
di Irak, Chechnya, Afrika, Philipina, 
dan lain-lain 08522768XXX 

t 

Wa alaikumussafam warohmatuilohi 
wabarokatuh, mengetahui keadaan 
saudara-saudara kita sesama mus- 
lim adalah sesuku yang sangat 
penting t namun majalah Al, FHRQGN 
bukan majalah berita, maka masalah 
itu sengaja tidak kami bahas , sudah 
banyak majalah lain yang memba- 
hasnya. waffagokumulloh 



Assalamualaikum. Dalam AL FURQ0N 
edisi 1 tahun ke-7, ada artikel ten- 
tang bahaya kisah tak nyata. Di- 
katakan bahwa cerita Abu bakar di- 
gigit ular waktu di gua Tsur dan nabi 
ketika sampai di Madinah disambut 
dengan " thola'al badru” adalah tidak 
benar, sementara di dalam Rohikul 
Makhtum Syaikh Shoflyurrohman 
cerita tersebut dimuat. Kami mohon 
penjelasannya agar tidak membi- 
ngungkan! 

081 349331 XXX 



Wa ‘ alaikumussafam warohmatuilohi 
wabarokatuh , kisah Abu Bakar di 
gigit ular, bisa antum lihat pada edisi 
ini , sedangkan kisah " thola al badru*, 
insya Alioh di bahas pada edisi men- 
datang. 

A ssalamu’aiaikum. Mohon maaf se- 
belumnya, ana ingin menyampaikan 
agar tentang qurban dibahas secara 
rinci, juga teknis penyembelihan dan 
adakah doa-doanya? 

081 349 31 XXX 



Kepada saudara kami. 

Wahyu Ari Wibowo 

dari Pemalang 




Sekilas Daging Sapi 



Soal: Saya pernah mendengar 

seorang ustadz mengatakan bahwa 
kita harus hati-hati terhadap 
daging sapi , karena Rosululloh 
melarangnya, yang menjadi ganjalan 
saya, bukankah Nabi sendiri pernah 
berkorban seekor sapi?, bahkan 
secara medis -susu sapi termasuk 
minuman terbaik, juga menjadi obat 
untuk berbagai macam penyakit, 
bagaimana penjelasannya yang 
sebenarnya? 

JftWlbi Memang ada hadits berupa 
peringatan Rosululloh agar berhati- 
hati terhadap daging sapi, di antara 
hadits itu adalah; 

kgjU Ji Ji OUJU 
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Kalian harus (minum) susu sapi 
karena itu sebagai obat demikian 
juga minyaknya adalah kesembu- 
han, dan hati- hatilah kamu ter- 
hadap daging sapi karena itu ada 
penyakitnya. (H R. al- Hakim 4/404, 

Thobroni dalam al-Kabir 3/27/1, 
dan dishohihkan al-Albani dalani 
a&Skohihah 1943) 

Dari hadits ini kita mengambil 
beberapa ibroh di antaranya; 

- Nabi memberi petunjuk kepada 
umatnya untuk minum susu sapi 
karena susu sapi adalah obat, 
demikian juga minyaknya karena 
minyak binatang sapi dapat me- 
nyembuhkan berbagai macam 
penyakit. 

. Dinukil dari at-Tadawi bi Alban al-Baqor, oleh Syihab al-Badri Yasin hlm. 21, 



Dalam hadits lain dijelaskan ten- 
tang alasannya, seperti dalam 
sabdanya; 

y ^ O) 
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Sesungguhnya Alloh tidak akan 
menurunkan suatu penyakit ke- 
cuali menurunkan juga obatnya r 
maka kamu harus minum susu 
sapi karena sapi itu mengumpul- 
kan (makanan) dari semua pepo- 
honan. (HR. al -Hakim dalam al - 
Mustadrok 4/403, disetujui adz- 
Dzahabi, dan dishohihkan al-Al- 
bani dalam as-Shohihah 1533 dan 
1943 ) 

Hadits ini menerangkan bahwa 
susu sapi mengandung obat 
disebabkan asal makanan sapi 
adalah dari berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan. Oleh karena 
itu Ibnul Qoyyim mengatakan 
bahwa: "Obat-obatan yang paling 
mujarab adalah berupa ramuan, 
(dari berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan) k 

Nabi memberi peringatan supaya 
kita berhati- hati terhadap daging 
sapi, karena daging sapi men- 
gandung penyakit di dalamnya. 
Akan tetapi daging sapi bukan 
berarti haram dimakan, karena 
telah sah hadits Nabi bahwasanya 
Beliau pernah berkorban berupa 
binatang sapi dan beliau mem- 
berikan sebagian dagingnya ke- 
pada Aisyah (HR. Bukhori 5228), 
seandainya daging sapi haram, 
maka Nabi tidak akan melakukan 



Piara pembaca Tohimukumulfahn. Berikut ini sebagian, pertanyaan yang masuk 
kepada kami. Sengaja kami menjawabnya melalui rubrik Soai-jawah (As'tbh vw 
AjKuibah) dengan harapan semoga manfaatnya lebih luas. 
Rubrik yang diasuh oleh Ustadz Abu Ibrohim Muhammad Ali ini bersifat 
| ringkas, tanpa menyebutkan penanya hal ini karena keterbatasan halaman 
Semoga bermanfaat, menjadi Umu yang berbarokah. Amin 



hal tersebut, hanya saja kita perlu 
berhati-hati terhadap daging sapi, 
dan di antara bentuk kehati-ha- 
tian itu adalah tidak terlalu sering 
menkonsumsi daging sapi, karena 
masih banyak daging yang lebih 
baik dari sapi yaitu kambing, onta 
dan lainnya, wallohu Alam. 



faal; Assalamualaikum , ustadz 
saat ini saya sedang gundah, sangat 
membutuhkan fa^wa para ulama. 
Ana bekerja sebagai keamanan di 
sebuah instansi, apakah ada rukhsoh 
keringanan bagi saya untuk tidak 
sholat berjamaah sesekali waktu? 

JiWibtShoiat berjamaah hukumnya 
diperselisihkan oleh para ulama 
antara wajib atau sunnah, akan tetapi 
pendapat yang lebih dekat kepada 
dalil adalah yang mengatakan wajib 
bagi laki-laki yang tidak punya 
udzur, di antara dalilnya adalah: 

- Alloh mewajibkan manusia melak- 
sanakan sholat dalam keadaan 
berjamaah ketika sedang sholat 
khouf (saat dikhawatirkan serang- 
an musuh) sebagaimana dalam 
QS. an-Nisa 102. Hal ini menun- 
jukkan bahwa ketika dalam ke- 
adaan aman hukumnya jelas lebih 
wajib untuk berjamaah. 

- Dalam hadits yang shohih Rosu- 
lulloh mengancam akan memba- 
kar rumah orang-orang yang ti- 
dak hadir sholat berjamaah, tetapi 
Rosululloh tidak melakukannya 
disebabkan adanya orang- orang 
yang tidak berkewajiban untuk 
sholat berjamaah (mereka adalah 
kaum wanita dan anak-anak), 
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seandainya sholat berjamaah ti- 
dak wajib, maka RosuiuUoh tidak 
akan mengancam dengan ancam- 
an sekeras itu (HR. Bukhori 644, 
dan Muslim 651) 

- Rosuiulloh tetap memerintahkan 
seorang yang buta ketika men- 
dengar suara adzan untuk men- 
datangi sholat berjamaah di mas- 
jid (H R. Muslim 653) 

- Pada zaman Rosuiulloh, menjadi 
tanda- tanda orang beriman adai ah 
mengikuti sholat berjamaah, dan 
menjadi tanda-tanda orang mu- 
nafik apabila tidak menghadiri 
sholat berjamaah, bahkan pada 
saat itu orang yang tidak dapat 
berjalan, dipapah oleh dua orang 
demi untuk dapat mengikuti 
sholat berjamaah di masjid (HR. 
Muslim, 654) 

Kewajiban di atas berlaku bagi 
setiap laki-laki muslim yang telah 
baligh dan berakal, sedangkan 
kaum wanita* anak- anak, musafir, 
dan orang yang sedang sakit, maka 
tidak wajib bagi mereka. 

Demikian pula orang yang di- 
tugaskan untuk menjaga keamanan, 
maka dia tidak wajib menghad- 
iri sholat berjamaah, lantaran dia 
melakukan perbuatan untuk ke- 
maslahatan manusia secara umum 2 . 
Hal ini didasari oleh hadits 
Rosuiulloh yang mengancam akan 
membakar rumah orang-orang yang 
tidak menghadiri sholat jamaah, 
dalam hadits itu Rosuiulloh berke- 
inginan untuk berpaling dari sho- 
lat berjamaah bersama beberapa 
orang untuk membakar rumah me- 
reka yang tidak menghadiri sholat 
berjamaah. 

Dari hadits di atas dipahami 
bahwa Rosuiulloh dan beberapa 
orang yang membawa kayu bakar, 
apabila membakar rumah-rumah 
mereka yang tidak menghadiri sho- 
lat berjamaah, berarti Rosuiulloh 



dan beberapa orang tersebut tidak 
menghadiri sholat berjamaah, dan 
ini dibolehkan karena untuk ke- 
maslahatan manusia secara umum. 



Saya pernah mendengar 
bahwa dilarang kita, mendirikan 
jamaah setelah selesai jamaah 
yang pertama di satu masjid, 
dengan dalil hadits Ibnu Masud 
yang ketinggalan sholat berjamaah 
ketika datang ke masjid bersama 
beberapa sahabatnya, lalu beliau 
berpaling dari masjid dan sholat di 
rumahnya, akan tetapi ada ustadz 
lain mengatakan bahwa dibolehkan 
mendirikan jamaah kedua bahkan 
itu lebih afdhol, mohon dijelaskan, 
jazakumullohu khoiron. 



: Jawaban pertanyaan ini kami 
ringkas dari jawaban pertanyaan 
semisal yang dilontarkan kepada 
Syaikh Ibnu Utsaimin, demikianlah 
ringkasnya; 

Mendirikan jamaah kedua 
setelah adanya jamaah pertama ter- 
bagi menjadi tiga keadaan: 

1. Apabila masjid terletak di jalan- 
an yang dilalui para musafir 
(dalam masjid itu tidak ada imam 
tetapnya), maka dibolehkan 
mendirikan sholat berjamaah ke- 
dua apabila ketinggalan jamaah 
pertama, bahkan siapa saja yang 
datang boleh mendirikan sholat 
berjamaah yang kesekian kalinya, 
karena masjid tersebut tidak ter- 
dapat imam tetapnya. 

2, Apabila sholat berjamaah didiri- 
kan dua kali secara rutin dalam 
satu masjid dengan dua imam 
tetap, maka ini adalah bidah, 
karena tidak pernah dicontoh- 
kan oleh generasi salafus sholih, 
dan hal ini memecah belah kaum 
muslimin, serta mengakibatkan 



malasnya kaum muslimin untuk 
melaksanakan sholat pada awal 
waktunya. 

3* Apabila mendirikan sholat 
fama'ah kedua disebabkan adanya 
suatu hal yang membutuhkan un- 
tuk ditegakkannya jamaah kedua 
(karena terlambat dan semisal- 
nya), maka menegakkan jamaah 
kedua adalah lebih afdhol, dari 
pada sholat sendirian, berdasar- 
kan sabda Rosuiulloh; 

ji-jJ' J*-) 3 ' 
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Sholat seseorang bersama orang 
lain lebih suci daripada sholatnya 
sendirian , dan sholat dia bersama 
dua orang lebih suci daripada sho- 
latnya bersama satu orang , dan 
semakin banyak (jumlahnya) se- 
makin dicintai oleh Alloh Taahf 
(HR. AbuDawud i/i5i,di$hohih- 
kan al-Albani dalam Sunan Abi 
Dawud 554) 

Dalil lain yang menguatkan 
ditegakkannya jamaah ke dua 
lebih afdhol dalam kondisi seperti 
ini adalah sabda Nabi; 

s s T,. /T * TV >■ ^ a ^ 

Siapa yang mau bersedekah buat 
orang ini sehingga sholat ber- 
samanya. (HR. Ahmad 3/64^ Abu 
Dawud 574, dan dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ah 
Gholil 535) 

Dalam hadits ini, Rosuiulloh 
memerintahkan seorang yang 
telah menjalankan kewajibannya 



7 . Demikian juga jawaban Syaikh Ibnu Utsaimin ketika ditanya permasalahan yang semisal (lihat Majmu' Fatawa wa Rosait Syaikh Muhammad bin 
Sholih al- Utsaimin i 5/34- 35 )- 
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(sholat berjamaah yang pertama), 
imtnk bersedekah kepada orang 
yang sedang sholat sendirian su- 
paya sholatnya menjadi berjamaah, 
dan ini mengharuskan terjadinya 
sholat jamaah yang kedua, hal ini 
menunjukkan apabila beberapa 
orang datang ketinggalan sholat 
jamaah, maka tidak mungkin kita 
mengatakan dilarang mendirikan 
sholat jamaah yang kedua, andai- 
kan mendirikan sholat jamaah ke- 
dua dilarang, pasti Rosululloh tidak 
mengizinkan dia bersedekah supaya 
sholatnya menjadi berjama’ah. 

Atas dasar ini pendapat yang 
paling kuat bahwa mendirikan sho- 
lat jamaah kedua termasuk sutmah 
apabila tidak dijadikan kebiasaan 
secara rutin, dan apabila dijadikan 
kebiasaan secara rutin, maka hal 
itu termasuk perkara bidah, se- 
perti yang terjadi dahulu di masjidil 
Haram pernah ada empat kali sholat 
berjamaah dalam satu waktu, imam 
pertama bermadzhab Hanafi, imam 
kedua bermadzhab Syafri, imam ke 
tiga bermadzhab Maliki, dan imam 
ke empat bermadzhab Hambali, 
kemudian tatkala Raja Abdul Aziz 
(semoga Alloh merohmatiiiya) me- 
nguasai Makkah, beliau menghapus 
perpecahan ini, sehingga terwujud- 
lah persatuan dan kesatuan dalam 
sholat berjamaah dengan satu imam 
saja, dan inilah yang benar, semoga 
Alloh menetapkan persatuan ini. 

Adapun atsar yang menerang- 
kan bahwa Ibnu Masud bersama 
sahabatnya datang terlambat dan 
ketinggalan sholat berjamaah, lalu 
beliau berbalik pulang dan sholat di 
rumahnya, maka jawabnya ada be- 
berapa kemungkinan; 

X, Perbuatan Ibnu Ma$\id ini me- 
nyelisihi sunnah Rosul, sebagai- 
mana yang telah kami jelaskan 
di atas, sehingga perbuatan Ibnu 
Mas udtidakdapat dijadikan seba- 
gai dalik 



2. Ada sebuah Riwayat yang ber- 
tentangan dengan perbuatan 
Ibnu Masud di atas, sebagaimana 
dalam Mushon nafnya Ibnu Abi 
Syaibah dari Ibnu Mas’ud, bah- 
wasanya Beliau masuk masjid se- 
dangkan sholat berjamaah sudah 
selesai, maka Ibnu Masud sholat 
bersama Alqomah, Masruq, dan 
al-Aswad. Riwayat ini disebut^m 
oleh penulis kitab al-Fath ar-Rob ~ 
bani bahwa sanadnya shohih” 

3. Seandainya riwayat yang mene- 
rangkan bahwa Ibnu Masud 
pulang dan sholat di rumahnya 
itu shohih, maka kita tidak me- 
ngetahui apa penyebab beliau pu- 
lang; bisa jadi sebabnya lantaran 
beliau adalah seorang sahabat pa- 
nutan umat, sehingga beliau kha- 
watir keterlambatan dan sholatnya 
di masjid setelah jamaah pertama 
diketahui manusia, lalu ditiru oleh 
mereka, akhirnya mereka mere- 
mehkan sholat berjamaah yang 
pertama. Atau bisa jadi sebabnya 
karena Ibnu Mas'ud menghindari 
prasangka-prasangka buruk ter- 
hadap dirinya, seperti anggapan 
orang bahwa ibnu Mas’ud hendak 
mengalihkan perhatian manusia 
supaya ikut kepada dirinya, atau 
anggapan bahwa Ibnu Masud 
benci terhadap Imam pertama. 

Oleh karena tidak diketahui sebab- 
nya dengan jelas, dan adanya be- 
berapa kemungkinan penyebabnya, 
maka kita katakan “Apabila terdapat 
beberapa kemungkinan, batallah 
untuk dijadikan sebagai dalil.” 
Wallohu a lam. 




Soak Bagaimana seharusnya 
ketika khotib Jumat berdoa, 
apakah makmum menengadahkan 
tangannya, sambil mengucapkan 
amin, atau mengucapkan amin 
tanpa menengadahkan tangan? 



3 . Lihat kembali majalah AL FURQ 0 N edisi 4 tahun kelima Dzul Hijjah 14 26 H h dalam rubrik Fiqih. 





Mohon penjelasan beserta dalilnya. 

Mengangkat kedua tangan 
ketika berdo’a dalam khutbah 
Jumat tidak disyariatkan bagi 
seorang khotib, hal ini didasari oleh 
kisah Imaroh bin Ruaibah ketika 
melihat Bisyr bin Marwan berdoa 
di atas mimbar sambil mengangkat 
kedua tangannya dalam khutbah 
Jumat, beliau langsung menegurnya 
dengan mengatakan: “Semoga Alloh 
memburukkan kedua tangan (yang 
diangkat) itu sungguh aku melihat 
Rosululloh ketika berdoa di atas 
mimbar ; beliau hanya memberi 
isyarat dengan jari telunjuknya™ 
(HR. Muslim 2/595 874) 

Demikian pula tidak disyariat- 
kan mengangkat kedua tangan bagi 
para makmum, lantaran makmum 
harus mengikuti imamnya, dan ti- 
dak pernah ada keterangan dari 
para sahabat Nabi bahwa mereka 
mengangkat kedua tangannya. 

Hanya saja disyariatkan me- 
ngangkat kedua tangan ketika kho- 
tib berdoa meminta hujan sebagai- 
mana dalam Rosululloh mengang- 
kat kedua tangannya tatkala ada 
seorang Arab Badui mengadu bah- 
wa hujan terlambat turun, sehingga 
membahayakan manusia dan ter- 
nak mereka, lalu Rosululloh berdoa 
minta hujan kepada Alloh sambil 
mengangkat tangan. (H R, Bukhori 
933 ) 3 - 

Dari keterangan di atas men- 
jadi jelas bahwa yang disyariatkan 
dalam berdoa pada khotbah sholat 
Jurnat adalah, Imam berdoa tanpa 
mengangkat kedua tangan, tetapi 
hanya mengangkat jari telunjuknya, 
kecuali kalau berdoa minta hujan 
(maka diangkat kedua tangan- 
nya), sedangkan makmum cukup 
mengaminkannya, kecuali kalau 
khotib berdoa minta hujan, maka 
makmum mengikuti mengangkat 
tangan. Wallohu a lam. [] 



Edisi 4 Tahun ketujuh / Dzul Qo dah 1428 |Nnv Des 2007 J 



LbLJj ..H £ jJ 





YANGI 



Km* 



v4ji M 'J$ o£^j 

oSi« L« j ,J~JUjT ^yjj t— *>■ UJaJ lj 

^O-. j; J ^ ^ ^ ^ ^ | ^ ‘‘t i^ (S ^ tf 'Jy' ^ y' 

I j>>^ (j- 4 s-'*-^ r ^ O! 



Beribadahlah kepada Alloh dan janganlah kamu mempersekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun . Dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak, 
karib-kerabat, anak-anak yatim , orang-orang miskin , tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh , teman sejawat , ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang yang som- 
bong dan membangga-banggakan diri . 

QS an-Nisa* [4]: 36) 

MUOpDDIMAH 

Islam yang penuh rohmat ini bukan hanya mengatur urusan ibadah hamba kepada 
Pen ciptanya saja, akan tetapi juga mengatur hubungan sesama hamba. 

Ketahuilah bahwa hubungan yang baik antar sesama pasti membawa ketenangan 
hidup dan lapang dada, begitu pula sebaliknya. Untuk itu kita harus mengetahui ilmu 
bagaimana cara menjalin hubungan dengan orang-orang yang ada di sekitar kita. 

Orang yang paling dekat dengan kita adalah kedua orangtua, kerabat, istri> kawan 
akrab dan tetangga, merekalah yang sering berbuat baik kepada kita. Sedangkan orang 
yang sangat membutuhkan kebaikan kita adalah: anak yatim, fakir miskin, ibnu sabil dan 
budak. 

Pada kesempatan ini penulis mengajak para pembaca menyimak tafsir dan penjela- 
san ayat dari surat an-Nisa ayat 36 disertai keterangan ulama Sunnah, dengan berharap 
kepada Alloh semoga rumah tangga kita menjadi rumah tangga yang diridhoi Alloh 
dan menjadi keluarga dan tetangga yang sakinah. 










MAKNA AYAT SECARA UMUM 

Berkata Ibnu Rojab: "Alloh Jg mengumpulkan 
dalam ayat ini antara haq Alloh atas hamba- Nya dan 
hak sesama hamba. Alloh memerintah manusia agar 
berbuat baik kepada sesama manusia ada lima macam: 

1. Orang yang ada hubungan kerabat. 

Adapun disebut secara khusus kedua orang tua, 
karena mereka mempunyai keistimewaan. Karena 
keduanya sebab lahirnya anak dan karena mereka 
berdua yang mempunyai hak mendidiknya. 

2. Orang yang lemah yang butuh bantuan. 

Ini ada dua macam: orang yang lemah agamanya 
yaitu anak yatim, dan orang yang bntuh dibantu 
karena sedikit hartanya dan dia itu orang miskin. 

3. Orang yang punya hak karena dekatnya dan sering 
bergaul dengannya, dan ini ada tiga macam: (a) Te- 
tangga yang ada hubungannya dengan kerabat, (b) 
Tetangga yang bukan kerabat, (c) Teman bepergian. 

4. Ibnu sabil , yaitu orang yang bepergian yang sudah 
keluar dari negerinya atau daerahnya. 

5. Budak. 1 

MAKNA BERBUAT BAIK KEPADA 
ORANG TUA KERABAT ANAK 
YATIM, FAKIR MISKIN, TEMAN 
AKRAB, IBNU SABIL DAN BUDAK 

Janganlah kita salah dalam mengartikan berbuat 
baik, sehingga yang baik dianggap buruk dan yang buruk 
dianggap baik. Kita perlu panduan ilmu dan keterangan 
ulama Sunnah dalam memahami berbuat baik kepada 
orang-orang seharusnya kita berbuat baik kepadanya. 



2. Berbuat baik kepada kerabat 

Ayat di atas ada pembahasan karib-kerabat ada- 
pun maknanya: "Keturunan dari bapak dan ibu, istri 
dan kerabatnya, anak ke bawah dan lainnya. (Tafsir al- 
Karimur Rahman 1/378} 

Syaikh Abdurrahman bin Nasir bin as-Sadi berkata: 
"Makna ...dan yang ada hubungan dengan kerabat 
... kamu harus berbuat baik pula, ini mencakup semua 
kerabat, dekat maupun jauh. Berbuat baiklah kepada 
mereka deraan perkataan dan perbuatan dan jangan 
diputus hubungan rohimnya dengan perkataan atau 
perbuatan. { Tafsir al-Karimur Rohman 1/378) 

3. Berbuat baik kepada anak yatim 

Yatim ialah anak yang ditinggal mati ayahnya dan 
dia belum baligb. ( Tafsir Izuddin bin Abdil Salam as - 
Sulami as-ad-Damasyqi Syafi% hlm, 105) 

Syaikh Abdurrahman bin Nasir bin as-Sadi berkata: 
“Anak yatim punya hak dari kaum muslimin, baik ada 
hubungan kerabat atau orang lain, dengan menang- 
gung kebutuhan mereka, berbuat baik kepada mereka, 
menolak hal yang mengganggunya, mengajar dan men- 
didiknya baik dalam urusan dunianya dan agamanya. 
(Tafsir al-Karimur Rohman 1/378) 

4. Berbuat baik kepada fakir miskin 

Orang miskin ialah orang yang senantiasa kekurang- 
an biaya hidupnya (Tafsir Izuddin bin Ahdil Salam as- 
S ulam i ad-Damasyqi Syafi’u hlm 105) 

Syaikh Abdurrahman bin Nasir bin as-Sadi berkata: 
"Maka Alloh memerintah agar kita menutup kekurang- 
annya, membantu kebutuhannya, menganjurkan ada- 
nya orang yang membantunya, dan berusaha untuk 
membantunya. (Tafsir al-Karimur Rohman 1/378) 



Makna berbuat baik 

Syaikh Abdurrahman bin Nasir bin as-Sadi berka- 
ta: “Makna ihsan: ada dua tindakan yang berlawanan 
dengan makna ihsan: (a) berbuat jahat, dan (b) tidak 
berbuat baik kepadanya. Keduanya hukumnya haram. 
(Tafsir al-Karimur Rohman 1/378) 

Berbuat baik kepada kedua orang tua 

Syaikh Abdurrahman bin Nasir bin as-Sadi berkata: 
“Makna ayat Hendaknya berbuat baik kepada kedua 
orang tua... berbuat baiklah kamu kepada mereka de- 
ngan perkataan yang mulia, bicara yang lembut, perbuat- 
an yang indah, mentaati perintahnya yang baik, dan 
menjauhi larangannya, memberi nafkah, memuliakan 
temannya dan menyambung kekeluargaan dengannya 
yang mana kamu tidaklah mendapatkan rahmat melain- 
kan karena kedua^ny&.(Taf$ir al-Karimur Rohman 1/378) 



5* Berbuat baik kepada ibnu sabil 

Ibnu sabil ialah orang yang pergi yang telah keluar 
dari daerahnya yang kehabisan bekal dan juga tamu, 
(Tafsir Izuddin bin Abdil Salam as-Sulami cuTDamasyift 
Syafi-i, hlm, 105) 

Syaikh Abdurrahman bin Nasir bin as-Sadi berkata: 
"Dia punya hak dari kaum muslimin, karena dia sangat 
membutuhkan dan karena dia bukan tinggal di negeri- 
nya. Cara berbuat baiklah dengan membantu apa yang 
menjadi kebutuhannya atau sebagian kebutuhannya, 
dengan memuliakannya dan berlaku lembut kepadanya. 
{ Tafsir al-Karimur Rohman 1/379) 

6. Berbuat baik kepada hamba sahaya 

Syaikh Abdurrahman bin Nasir bin as-Sadi berkata 
makna hamba sahaya: "Yang kamu miliki berupa anak 
Adam atau binatang. (Tafsir al-Karimur Rohman 1/379) 
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Yaitu dengan memenuhi kebutuhannya, tidak mem- 
bebani yang bukan kemampuannya, dan membantu- 
nya bila menyuruh mereka, mendidiknya dengan baik, 
(Tafsir al-Karimur Rohman i/379) 

MAKNA TETANGGA 

Pada kesempatan ini penulis banyak membicarakan 
hai yang berhubungan dengan tetangga. Karena dalam 
keseharian kita tidak lepas dari urusan bertetanga de- 
ngan segala per nak- perniknya. Sedangkan pembahasan 
berbuat baik kepada orang tua, kerabat dan semisalnya 
kami cukupkan keterangan di atas yang kami ambil dari 
kitab Tafsir al-Karimur Rohman oleh Syaikh Abdur- 
rahman bin Nasir as-Sadi di atas. 

Pada ayat di atas ada kalimat jUjjl artinya tetangga. 
Dalam ayat ini ada tiga macam tetangga: 

a 

• ^ jWO terjemahan bebas artinya tetangga 
yang dekat. 

Adapun menurut ahli tafsir maknanya: (a) Tetangga 
yang ada hubungan dengan kerabat (b) Tetangga 
yang muslim, (c) Tetangga dekat. 

• terjemahan bebas artinya dan tetang- 
ga yang jauh. 

Adapun menurut ahli tafsir maknanya: (a) Tetangga 
yang bukan kerabat, teman bepergian, (b) Wanita, 
tetangga orang kafir, tetangga yang jauh. 

• terjemahan bebas artinya teman 
sejawat. 

Adapun menurut ahli tafsir maknanya: Istri, teman be- 
pergian, teman yang baik, teman akrabmu (Tafsir Ibnu 
Rojab Hambali 1/335-336) (Tafsir Izuddin bin Abdil 
Salam as- Sulami Ad-Damasyqi Syafi’i, hlm, 105) 

Imam as-Soriani berkata: “Tetangga itu sifatnya 
umum mencakup orang muslim, kafir, fasik, teman, mu- 
suh, kerabat, bukan kerabat, yang dekat dan yang jauh. 
Maka barangsiapa terkumpul pada dirinya dengan sifat- 
sifat yang mengharuskan mencintai kebaikan maka dia 
memiliki derajat yang lebih tinggi, masing-masing di- 
beri sesuai dengan haknya. (Subulus Salam lini) 
Adapun batas tetangga yang disebutkan dalam ha- 
dits: Empat puluh rumah yang berada di kanannya kiri- 
nya depannya dan belakangnya, hadits ini dilemahkan 
Imam al-Albani dalam Silsilah Dho’ifah 143, 145, 146 
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Malaikat Jibril senantiasa berwasiat kepadaku agar 
memperhatikan tetangga sehingga aku mengira bahwa 
dia mendapatkan warisan . (HR, Bukhori 5555) 



:: Dari Abu Huroiroh Rosululloh 0 % bersabda: 






Barangsiapa yang beriman kepada Alloh dan hari pem- 
balasan maka berbuat baiklah kepada tetangga (HR. 
Muslim 68) 



:: Dari Syuroih al-Adawi Rosululloh ^ bersabda: 



a jlir ^ fj2\j Jjb 



Barangsiapa yang beriman kepada Alloh dan hari pem- 
balasan maka muliakan tetangganya . (HR, Bukhori 
556 o) 

:: Dari Abu Huroiroh ^ 3 , Rosululloh 0 % bersabda: 



cT* - ^ J* ^ 

Tidak masuk surga orang yang apabila tetangganya tidak 
merasa aman dari kejahatannya. (HR. Muslim 66) 




Dari keterangan hadits di atas ada dua hal yang dapat 
kami simpulkan: (a) Berbuat baik kepada tetangga ter- 
masuk bagian dari cabang iman dan termasuk penyem- 
purna iman, (b) Orang yang mengganggu tetangganya 
termasuk melakukan dosa besar, karena diancam tidak 
masuk surga. 



KIAT MENJADI TETANGGA YANG 
BAIK 

Mengingat pentingnya menjalin rumah tangga yang 
baik, maka perlu adanya usaha yang islami. Hal ini 
merupakan hal sulit bila kita tidak memulai dari diri 
sendiri. Jadilah tetangga yang baik sebelum orang lain 
berbuat baik. 

Dari Abdulloh bin Amir Nabi il| bersabda: 

ajiy j*?- jcs* o\ j^\ . . * 



ANJURAN MEMULIAKAN 
TETANGGA 

Di antara dalil yang menganjurkan memuliakan 
tetangga: 

:: Dari Aisyah 4^, Rosululloh bersabda: 






...dan sebaik baik tetangga di sisi Alloh ialah orang yang 
paling baik kepada tetangganya . (HR. Tirmidzi 1867 
dishohihkan al-Albani Silsilah Shohihah 1/211) 



Dari Abu Huroiroh Rosululloh berkata ke- 
padanya: 
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Dan berbuat baiklah kepada tetanggamu yang dekat , 
kamu menjadi orang muslim. (HR. Ibnu Majah 4207 
12/262. Dishohihkan al-Albani, Shohihttl Jami’ 45B0) 

lkrimah berkata: “Sesungguhnya paling zuhudnya 
orang yang berilmu, bila berbuat baik kepada tetang- 
ganya.” { al-Adabus Syariyah 2/17 ) 

Adapun kiat menjadi tetangga yang baik sebagai # 
berikut: 

* Hendaknya senantiasa menuntut ilmu dien, de- 
ngan pemahaman salafus sholih, karena mustahil 
seseorang berbuat baik kepada tetangga bila tanpa 
ilmu, dan karena makna baik atau buruknya sesuatu 
bukan menurut pandangan manusia semata* 

* Ikhlas mencari ridho Ailoh berusaha menjadi te- 
tangga yang baik. 

Ibnu Abdi! Bar berkata: 'Ada tiga perkara, jika ma- 
nusia memilikinya, tidaklah diragukan bahwa dia 
orang yang berakal dan orang yang mulia: fika te- 
tangganya memujinya, kerabatnya memujinya dan 
temannya memujinya* Sedangkan keruhnya ke- 
hidupan ada tiga: Tetangga yang buruk, anak yang * 
durhaka, dan wanita yang jelek akhlaqnya*" 

* Bersabar atas gangguannya. 

Abu Huroiroh berkata: Ada orang yang datang 
kepada Nabi Ht dia mengadu karena diganggu oteh 
tetangganya. Beliau berkata: "Pergilah dan bersabar- 
lah!” Lalu datang lagi sampai tiga kali, Beliau berkata: 
“Pergilah dan letakkan barangmu di jalan!” Orang 
itu meletakkan barangnya di jalan, lalu banyak ma- 
nusia bertanya kepadanya, dia pun menceritakan 
peristiwanya. Lalu mereka mendoakan jelek, semo- 
ga Ailoh membalasnya. Datanglah tetangga itu dan 
berkata: “Pulanglah kamu, agar kamu tidak melihat 
perbuatanku yang kamu benci.” {HR. Abu Dawud 
4486 Dishohihkan al-Albani Shohih at-Targhib wa • 
Tarhib 2/345) 

ALHasan berkata: “Berbuat baik kepada tetangga 
ialah tidak mengganggunya dan bersabar atas gang- 
guannya” (al-Adabus Syariyah oleh Ibnul Muflih al- 
Maqdisi 2/16) 

Ketahuilah bahwa manusia senang hidup berkelom- 
pok, akan tetapi Ailoh mengujinya dengan ber- 
bagai ujian. Ini semua butuh kesabaran dan usaha 
yang baik* 

* Memohon perlindungan kepada Ailoh dari kejahat- 
an tetangga* 

Dari Abu Huroiroh Rosululloh ^ bersabda: 
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Berlindunglah kamu kepada Ailoh dari jeleknya per- 
buatan tetangga di kampung tempat tinggal maka 
sesungguhnya tetangga pedalaman akan membelok- 
kan kamu. (HR* Nasai: 5407 Dishohihkan al-Albani 

Shohihul Jami 2967) 
h 

Membalas kejelekan dengan kebaikan 
Jika tidak menyapa hendaknya kita memulai menya- 
pa, jika hutang belum dibayar bersabarlah dengan 
meminta ganti dari Ailoh, jika meminjam barang 
belum dikembalikan tanyalah dengan lembut. 



j j JU g ■* 



... Serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang- 
orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang 
baik). (QS. al-Rodu [13]: 22) 

Upayakan tidak merepotkan tetangga,, sebaliknya 
senang bila direpotkan tetangganya* Ini semua akan 
terwujud bila didasari ikhlas karena Ailoh dan ingin 
mencari pahala. 






Jjy ^ Lc J ^ 




Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu 
hanyalah untuk mengharapkan keridhoan Ailoh, kami 
tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula 
(ucapan) terima kasih.(QS. al-Insan [76]: 9) 

Suka memaafkan kesalahannya, karena orang yang 
suka memaafkan insya Ailoh menjadi panutan bagi 
orang yang bersalah* Prinsip ini akan berlaku bila ma- 
sing-masing menyadari bahwa dirinya pernah berbuat 
salah, dan senang bila kesalahannya dimaafkan. 






... Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Ailoh menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan.(QS Ali-Imron 
t3]:i34) 








* Membantu pada saat dia sangat membutuhkan. 

Dari Abdulioh bin Umar Rosululloh ber- 
sabda: 

4^1?“ ^3 ioi otf ^ ois* 

Barattgsiapfl yang kebutuhan sauda- 

ranya, maka AUoh akan memperhatikan kebutu- 
hannya. (HR. Bukhori: 2263) 

• Menutupi aib tetangganya. 

Dari Abdulioh bin Umar < 4 ?j, Rosululloh ber- 
sabda: 




Dan barangsiapa menutupi aib orang muslim maka 
AUoh menutupi aib dia besok pada hari kiamat {HR. 
Bukhori 2263) 



• Siap menerima nasehat, karena orang yang suka me- 
nerima nasehat disenangi orang lain. 

• Menjenguk saat dia sakit, sekalipun tetangga itu 
orang kafir, karena menjenguk termasuk perbuatan 
baik, dan tidak harus berwala'. Sebagaimana disebut 
dalam surat al-Mumtahanah: 8 

• Menghadiri undangannya bila undangannya tidak 
mengandung kemaksiatan dan membawa maslahah. 

• Memberi oleh-oleh bila datang dari bepergian. 
Sekalipun tetangga itu orang kafir, maka dengan 
hadiah kadang kala memikat hati untuk menerima 
ajaran Islam. 

Dari Mujahid sesungguhnya Abdulioh bin Amr 
disembelihkan oleh keluarganya satu kambing. Tat- 
kala dia datang dia bertanya: "Apakah kalian telah 
memberi hadiah kepada tetangga kami orang Yahu- 
di ini? Apakah kalian telah memberi hadiah kepada 
tetangga kami orang Yahudi ini? Aku pernah men- 
dengar Nabi sll§ berkata: ‘Senantiasa malaikat Jibril 
berwasiat kepadaku agar memperhatikan tetangga 
sehingga aku mengira bahwa dia dapat warisan T 
(HR. Tirmidzi 1866 Dishohihkan al-Albani Shohih 
at-Targhib wa Tarhib 2/345) 

• Menjauhkan perkara yang mengganggu ketenang- 
an tetangga seperti mengeraskan suara, membakar 
sampah yang asapnya ke tetangga, bahu busuk yang 
mengganggu tetangga, pohon yang dahannya masuk 
di pekarangan tetangganya, kecuali biia diizinkannya. 
Dari Abu Huroiroh Rosululloh ^ bersabda: 



03 aib bisr ^ 



Barangsiapa yang beriman kepada AUoh dan hari 



— S' Jl t Judi 



Pembalasan maka jangan mengganggu tetangganya . 
(HR, Bukhori 5559) 

Umar bin Khoththob berkata: "Termasuk hak 
tetangga adalah tersiraminya dia dengan kebaikan- 
mu dan terlindungi dia dari gangguanmu” {al-Ada- 
bus Syariyah 2/17 ) 

* Mencintai tetangga seperti mencintai dirinya. 

Dari Anas Rosululloh bersabda: 



w— w 




Demi D zat yang diriku ada di tangan-Nya, tidaklah 
beriman seorang hamba sehingga dia mencintai tetang- 
ganya seperti mencintai dirinya. (HR. Muslim: 65) 

Adapun maksud 'seperti mencintai dirinya * adalah 
dalam hal kebaikan. (Imam Nasai 4931) 

• Tidak melarang tetangganya meletakkan barang di 
dinding atau pagarnya, jika tidak khawatir merusak 
hak miliknya. 

Dari Abu Huroiroh Rosululloh bersabda: 




e ; ^ 
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Janganlah tetangga melarang tetangganya meletak- 
kan kayu di dindingnya. (HR. Bukhori 2283) 

Imam Ahmad berkata: "Tetangga boleh me- 
letakkan kayu dinding tetangganya bila tidak mem- 
bahayakan dindingnya berdasarkan hadits yang 
shohih ini.” ( Jamiul Ulum Wal Hikam : 215) 

• Tidak mencuri barang tetangganya dan tidak pula 
memanfaatkan barangnya tanpa izin. 

Al Miqdad bin al-Aswad berkata: 



Jl OU i jdZS' (J j™* UU 



Sungguh jikalau orang itu mencuri barang dari sepu- 
luh rumah dosanya lebih ringan dari pada mencuri 
barang tetangganya. (HR. Ahmad 22734 Dishohih- 
kan al-Albani Silsilah Shohihah 1/136) 

* Tidak masuk di rumah istri tetangganya tanpa ada 
mahrom atau suaminya. 

AI-Miqdad bin al-Aswad berkata: 



^ ^ D 0 1 " f 9 . 0 , ^ J s S » ( ^ ( a ^ f t 

U' ^ AJLf- 0 J f' UU 

5' ^b 
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□ Tafsir 



dalam keadaan kekurangan maka jenguklah dia, dan jika 
mendapatkan kebaikan maka ucapkan kalimat gembira 
kepadanya , jika terkena musibah maka agungkan dia, 
jika meninggal dunia maka uruslah jenazahnya, jangan 
membangun bangunan tinggi sehingga menghalangi uda- 
ranya sehingga dapat izinnya dan janganlah menggang- 
gu dengan bau masakan periukmu melainkan bila kamu 
memberinya, dan jika kamu membeli buah maka berilah 
hadiah dia , jika kamu tidak memberi maka masukkan 
buah itu dengan rahasia dan janganlah anakmu makan 
buah untuk membuat marah anak tetangga. (Fathul Bari 
10/446 HR. at-Thobroni, Dilemahkan oleh al-Albani 
Dhoiful }ami\ 2728) 

Sengaja hadits yang lemah ini kami sampaikan 
mengingat isinya ada benarnya bila kita hubungkan de- 
ngan ayat dan hadits yang shohih, 

• fika tetangga miskin, hendaknya kita berusaha un- 
tuk membantu kebutuhannya. 

Dari Abu Dzar sesungguhnya khoiilku *S§ ber- 
wasiat kepadaku: 



Sungguh jika seorang laki-laki menzinai sepuluh 
wanita , itu lebih ringan dosanya dibandingkan men- 
zinai istri tetangganya . (HR. Ahmad 22734 Dishohih- 
kan a!-Albani Silsilah Shohihah 1/136) 



BAGAIMANA MEMULIAKAN 
TETANGGA? 



Kembali memahami makna tetangga di atas ada per- 
bedaan, ada yang dekat dan ada yang jauh, kerabat dan 
bukan kerabat, muslim dan kafir, istri dan bukan istri, 
teman akrab, teman safar dan lainnya. Dengan berbagai 
macam keadaannya tentu beda pula cara memuliakan- 
nya. 

Adapun makna berbuat baik kepada tetangga secara 
umum sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh Ab- 
durrohman bin Nasi r as-Sadi sebagai berikut: ^Henda- 
knya berbuat baik kepada tetangganya dengan memberi 
hadiah, shodaqoh, mendakwa hinya, berkata lembut, 
dan berbuat baik kepadanya tidak boleh mengganggu- 
nya dengan perkataan atau perbuatan, {Tafsir al-Karimur 
Rohman 1/379) 

Ibnu Utsaimin berkata: “Makna hadits: maka 
hendaklah dia memuliakan tetangganya ’ tidaklah Nabi 

berkata: Contohnya memberi dirham atau shodaqoh 
atau baju atau semisalnya, karena setiap yang diberita- 
hukan oleh syariat yang bersifat umum, caranya kemba- 
li kepada kebiasaan atau adat yang berlaku sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab al-Mandhumatil fiqhiyah. 

Maka makna memuliakan tetangga bukan harus 
dengan harta benda yang berharga, akan tetapi setiap 
perkara yang bernilai memuliakan. Dengan demikian 
tetangga satu sama lain berbeda, Tetangga yang miskin, 
boleh jadi memuliakannya dengan memberi makanan, 
sedangkan tetangga yang kaya tentu tidak cukup dengan 
memberi makanan, ada pun tetangga yang lemah ba- 
rang kali cukup dengan memberi sesuatu, dan tetangga 
yang mulia butuh yang lebih banyak. Jadi memuliakan 
tetangga secara umum kembali kepada uruf atau adat. 
(Syarah al-arbaun nawawiyah: oleh Ibnu Utsaimin: 
203) 

Kami tambahkan, tentu yang dimaksud uruf di sini 
hal yang halal dan baik, bukan hal yang haram, karena 
boleh jadi memuliakan tetangga dengan perkara yang 
haram, seperti menghibur tetangga dengan syirik, 
bid 'ah, nyanyian, atau perbuatan maksiat lain. 

Muadz bin Jabal berkata: “ Mereka berkata: 'Wa- 
hai Rosululloh! Apa hak tetangga kepada tetangga lain- 
nyaV Beliau menjawab: jika dia berhutang kepadamu, 
maka hutangilah dia, jika dia minta bantuan kepadamu 
maka bantulah dia, jika dia sakit maka jenguklah , jika 
dia membutuhkan sesuatu maka berilah dia, jika dia 



Apabila kamu memasak kuah, maka perbanyak 
airnya, lalu lihatlah keluarga rumah tetanggamu, lalu 
berilah mereka yang wajar. (HR. Muslim: 4759) 

Dari Umar Rosululloh bersabda: 



Tidaklah boleh kenyang seseorang sedangkan tetang- 
ganya kelaparan. (HR. Imam Ahmad 367. Semua 
rowinya kuat. Lihat Musnad Umar bin Khoththob 
yang terakhir) 

Imam al-Marwazi berkata kepada Abu Abdillah 
(anak Imam Ahmad): "Saya mendengar ada orang 
yang minta di pinggir jalan, dia berkata: "Saya lapar.” 
Lalu Imam Ahmad berkata: “Bisa jadi benar atau bo- 
hong,” Lalu aku berkata: “fika saya punya tetangga 
yang dia tahu bahwa dia itu lapar?” Jawab Imam 
Anmad: "Bantu dia.” Aku berkata: "fika simpanan 
makan pokokku hanya dua potong roti?” Jawab dia: 
“Beri makan dia sedikit, lalu beliau membawakan 
hadits di atas. (Jamiul Ulum wal Hikam 215) 

Jika tetangga kafir dengan cara memberi hadiah, 
menjenguknya bila sakit, menasehatinya, menyeru- 
nya agar masuk Islam dan menunaikan haknya yang 
lain. 

Jika tetangga ahli bid 1 ah dengan tidak mendatangi 
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undanganya yang bidah, tidak membantu kebid'ahan 
nya, menasehati dengan baik, menyeru agar kembali 
kepada Sunnah, dan menunaikan hak tetangga lain* 
nya- 

• Jika tetangga kawan yang dekat, bertambah pola 
haknya dibandingkan yang jauh, 

Aisyah berkata: 

. J) j la U#' J\a jjjUr ^ o| <UJ' J Aj ^ 

a; 



" Wahai Rosululloh sesungguhnya aku mempunyai 
dua tetangga, maka mana yang aku beri hadiah?” 
Beliau menjawab: "Kamu beri dia yang lebih dekat 
dengan pintumu . (HR. Bukhori 2099) 

:: Tidak mengambil tanah tetangganya 
Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail Rosululloh 
bersabda: 



3l|j alh ^ ja 

* * 0 * 



Barangsiapa yang mengambil satu jengkal tanah 
dengan perbuatan dholim maka Alloh akan memi- 
kulkan di pundaknya pada hari kiamat dengan dil- 
ipatkan tujuh lapisan bumi. (HR. Muslim 3020) 



suka dan duka, mencintainya sebagaimana dia 
mencintai dirinya sendiri, dan enggan menggang- 
gunya seperti dia benci bila diganggu. Bertambah 
akrab hubungan bertambah pula haknya ( Tafsir ah 
Karimur Rohman 1/378) 

Jika tetangga orang tua dan kerabat, hendaknya di- 
dahulukan haknya dari pada yang lain, 

Syaikh Abdurrohman bin Nasir bin as-Sa'di berkata: 
“Dia punya dua hak, hak tetangga, dan hak kerabat, 
dia berhak untuk disantuni dan diperlakukan de- 
ngan baik, caranya kembali kepada uruf. ( Tafsir ah 
Karimur Rohman 1/378) 

Jika tetangga muslim, hendaknya ditunaikan haknya 
sebagai muslim setidaknya enam hak sebagaimana 
disebut dalam hadits yang shohih dan hak tetangga 
pula. 

Jika tetangga kaya, tidak mengganggu hartanya, ti- 
dak menipunya, ikut melindungi hartanya bila di- 
ganggu dan menunaikan hak yang lain. 

Tetangga wanita dengan wanita, hendaknya meng- 
hormatinya, tidak boleh menghina, tidak boleh bu- 
ruk sangka, tidak menggunjing dan memfitnahnya. 
Lihat surat al-Hujurot 11-12. 

Dari Abu Huroiroh Rosululloh bersabda: 

ijlir 0 Si OUJLLwJi U 
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:: Bila menjual rumah atau barangnya ditawarkan 
terlebih dahulu kepada tetangganya yang dekat 
Dari Samuroh Rosululloh bersabda: 

j' 

Tetangga Ramah itu lebih berhak dengan rumah 
tetangganya atau tanahnya . {HR + Abu Dawud 
3052 dan al-Muntaqo Ibnul }arud 1/162 Dishohih- 
kan al-Albani Shohihul }ami 3089) 



Wahai wanita muslim ah! Tidaklah boleh tetangga 
wanita menghina tetangganya sekalipun dengan satu 
kuku kambing atau tulang kambing yang sedikit da- 
gingnya. (HR + Bukhori 5558 ) 

Abu Huroiroh berkata: “Nabi ditanya: 'Wa- 
hai Rosululloh! Ada wanita dia sholat malam, ber- 
puasa, berbuat baik dan bershodaqoh, akan tetapi 
menyakiti tetangganya dengan perkataannya/ Beliau 
berkata: 



Ali bin Abu Tholib berkata kepada Abbas 
“Apa yang tertinggal dari kemuliaan saudaramu?” Dia 
menjawab: “Memuliakan saudaranya dan tidak meng- 
ganggu tetangganya” {ahAdabus Syariyah 2/17) 
Syaikh Abdurrohman bin Nasir bin as-Sadi berkata: 
“Maka seorang teman kepada temannya punya hak 
lebih dari pada sekedar dia orang islam, hendaknya 
dibantu dalam urusan dunia dan agamanya, menas- 
ehatinya, menunaikan janjinya pada waktu dalam 
keadaan kesulitan atau kemudahan, dalam keadaan 



y>\ > ^ * £» 'p- h 

Dia bukan orang yang baik , dia termasuk penduduk 
neraka. (HR, al-hakim, al-Baihaqi fi Syubah Dishohi- 
hkan oleh al-Albani Silsilah Shohihah 1/369) 

Demikianlah sebagian keterangan penting yang 
berhubungan dengan hak dan kewajiban bertetangga, 
semoga Alloh meridhoi rumah tangga kita dan lingkun- 
gan di dunia dan di akhirat. 








Ml 
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□ HADITS 



Merupakan kewajiban seorang suami yang diperintahkan Aiioh 
adalah memberikan nafkah kepada istrinya berupa tempat tinggal, 
pakaian, makanan dan kebutuhan-kebutuhan sejenisnya sesuai dengan 
adat setempat dan kemampuan suamt, Aiioh berfirman: 






, . . Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban- 
nya menurut cara yang ma'rufr{QS. a!-Baqoroh [2]; 228) 

Namun, bagaimanakah kalau tali ikatan pernikahan tersebut tefah 
terlepas?! Akankah kewajiban nafkah ini masih terus berlangsung?! 

Ketahuilah wahai saudaraku seiman -semoga Aiioh selalu mem- 
berkahimu- bahwa seorang istri apabila tefah diceraikan oleh suaminya, 
maka tidak lepas dari dua keadaan; 

Pertama: Apabiia thalagnya adalah thalaq roj'P, maka tidak ada 
perselisihan di kalangan ahli fiqih bahwa dia berhak mendapat tempat 
tinggal dan nafkah selama masih dalam 'iddah (masa menanti), karena 
dia statusnya masih tetap sebagai istrinya 3 . Aiioh berfirman: 



4® 0 ] - * -T 

Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika 
mereka (para suami) itu menghendaki ishiah (kebaikan). (QS. a!-Baqoroh 



Kedua: Apabila thalaqnya adalah thalaq ba'inl Maka hal ini tidak keluar 
dari dua keadaan: 

1 , Si istri dalam keadaan hamil, maka dia berhak mendapatkan nafkah 
dengan kesepakatan ulama 4 sampai dia melahirkan kandungannya", 
sekalipun mereka berselisih apakah nafkah tersebut untuk 5 f istri 
ataukah untuk janin yang ada di perutnya. Sandaran ijma'ini adalah: 

a. Firman Aiioh fjg: 



Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dithalag) itu sedang hamil , 
maka berikanlah kepada mereka itu nafkahnya hingga mereka ber- 
salin , (QS. ath-Tholaq [2}: 6 } 



Abu Ubauiah ai Atsari 



Thalaq roj'i adalah perceraian yang dijatuhkan seorang suami terhadap istrinya dalam pernikahan yang sah, tanpa khutu '(tebusan), setelah 
jima'atau kholwat (bersepl-sepi), dan kurang dari tiga kali tha!aq. (Syarh Mumti' 12/463). Dalam thalaq roj'i, seorang suami bisa kembali ke- 
pada istrinya tanpa akad baru lagi selama dia masih dalam r iddah, [Mu'jam Mustholahat wai Alfadzh Fiqhiyyah 2/129) 

Lihat Syarh Muslim an-Nawawi 10/3 3 5 , ai-Mughni Ibnu Oudamah 11/404 

Thalaq bain ada dua macam: Pertama; Kubra (besar) yaitu perceraian setelah tiga kali. Kedua: Sughro (kecil) yaitu perceraian yang di’ 
jatuhkan karena khuiu' (tebusan), sebelum jima' atau kholwat, sete ia h masa'iddahnya habis, foskh (membatalkan) pernikahan karena sebab, 
kurang dari tiga kail {Numl Bashoir wal Atbab as-Sa'di hal. 53, Taudhihul Ahkorrt al-Bassam 5/521). Perbedaan antara keduanya, kalau kubro, 
si istri tidak halal bagi suami kecuali setelah menikah lagi dengan orang lain dan berjtma f dengannya, lalu suami kedua menceraikannya dan 
habis masa iddah dan ini terjadi tanpa niat untuk menghalalkan bagi suami pertama. Adapun sughro si istri tidak halal bagi suami kecuali 
setelah akad baru lagi tanpa syarat harus menikah dengan laki-laki lain. WaSIohu Alam. 

Lihat al-ijma' Ibnu Mundztr hal. 49, aNstidzkar Ibnu Abdil Sarr 18/168-69, al-Mughrti Ibnu Qudamah 11/402 
Roudhoh Thotibin an-Nawawi 6/474 
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b. Hadits Fathimah binti Qois: 
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Tidak ada nafkah bagimu dan tempat tinggal kecua- 
li jika engkau hamil . 6 



c. Akal, karena janin tersebut adalah anak suami 
yang dia berkewajiban untuk menafkahinya, Dan 
hal itu tidak mungkin kecuali dengan menafkahi 
ibu yang mengandungnya 7 . 

2 . Si istri tidak dalam keadaan hamil, maka masaiah ini 
diperselisihkan ulama menjadi tiga pendapat 8 . 

a. Dia berhak mendapatkan nafkah dan tempat 
tinggal. 

b. Dia berhak mendapatkan tempat tinggal, dan 
tidak mendapatkan nafkah. 

c. Dia tidak berhak mendapat nafkah dan tempat 
tinggal. 

Pendapat terakhir inilah -insya Alloh- yang paling 
kuat dalilnya, sebagaimana secara gamblang ditegas- 
kan dalam hadits Fathimah binti Qois. Hanya saja per- 
masalahannya, hadits ini mendapatkan kritikan dan 
sorotan dari sebagian ulama. Apakah kritikan mereka 
tersebut?! Kuatkah kritikan mereka tersebut?! Bagaima- 
na jawaban para ahli hadits terhadap kritikan tersebut?! 
Mari kita ikuti bersama kajian berikut. Semoga berman- 
faat. 



TEKS HADITS 
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Dari Fathimah binti Qois bahwasanya Abu Amr bin Ha f s 
(suaminya) menceraikan dirinya dengan thaiaq ba'in* se- 
dangkan dia jauh darinya , maka wakilnya ro mengirimkan 
gandum untuk Fathimah , lantas diapun marah (karena 
menilainya sedikit). Wakilnya berkata; " Demi Alfoh 
kamu tidak berhak dari kami sesuatu pun." Akhirnya, dia 
pun pergi kepada Rosuluiioh dan menceritakan hai itu 

kepada beliau , lalu beliau bersabda; "Kamu tidak berhak 
mendapat nafkah dan dalam suatu lafadz; Dan tempat 
tinggal" kemudian Nabi memerintahkan kepadanya un- 
tuk berilddah di rumah Ummu Syarik, setelah itu beliau 
bersabda: "Dia (Ummu Syarik) adalah seorang wanita 
yang banyak dikunjungi para sahabatku , ber'iddahlah 
engkau di rumah Ibnu Ummi Maktum, karena dia adalah 
seorang buta f kamu bisa melepas bajumu ; apabila masa 
7 ddahmu telah selesai maka kabari la h aku." Fathimah 
berkata: " Setelah Iddahku selesai maka saya kabarkan 
kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Sufyan dan Abu 
Jahm telah melamarku" lalu Rosululloh bersabda : 
"Adapun Abu Jahm dia adalah seorang yang tidak me- 
letakkan tongkatnya dari pundaknya (suka memukul), 
sedangkan Mu'awiyah dia adalah seorang miskin yang 
tidak memiliki harta, menikahlah dengan Usamah bin 
Zaid" Aku pun membencinya i, kemudian beliau mengula- 
ngi lagi: "Nikahlah dengan Usamah j' maka aku pun me- 
nikah dengannya , lalu Alloh menjadikannya kebaikan 

di dalamnya dan saya berharap agar kebaikan tersebut 
tidak hilang! 1 



TAKHRIJ HADITS 11 

SHOHIH. Hadits Fathimah ini derajatnya shohih, diri- 
wayatkan beberapa jalur yang banyak, di antaranya: 

7 . Abu Salamah bin Abdurrahman 

Riwayat Imam Malik dalam aFMuwatho' 2/580/67, 
Muslim 1480, Abu Dawud 2284, Nasal 2/74-75, ath- 
Thohawi 2/38, al-8aihaqj 7/432, Ahmad 6/412, Ibnu 



6 

1 

S 

9 



10 

U 



HR. Abu Dawud 2290 dan dishohihkan Syaikh ai-Albani dalam Shohih-uya . 
Ahkamul Mar'ah Hamil Yahya Abdurrohman af-Khothib haf. 137 
Lihat ikhtilaf ui Ulama , af-Marwazi hak 146-140 



Yakni thalagnya telah sempurna tiga kali, bukan berarti suaminya telah mencerainya tiga kali sekaligus, (lihat Syarh Muslim Nawawi 10/335 
dan as-Siroj al-Wahhaj, ShlddiqHasan Khon 4/0) 

Dia adalah Harits bin Htsyam dan 'Ayyasy bin Abi Robi'ah. (Tanbihul Mu'linrs bi Mubhamat Shohih Muslim, Sibth al- Ajami haf. 250) 

Diringkas dari Irwaut Gholil al-Albani 6/208-210 dan Ghoutsu! Makdud Abu lshaq al-Huwaini 3/78-80 





SajLJi t jJjiJi 
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Hibban 4276, Ibnu! Jarud dalam al-Muntaqo 760, al- 
Khothib al-Baghdadi dalam al-Kifayah hlm. 39-40. 

2. Abu Bakar bin Abu Jahm 

Riwayat Muslim 1480, Nasa'i 6/210, Tirmidzi 1135, 
Ibnu Majah 2035, Ahmad 4240, ath-Thohawi 3/66, 
Ibnul Jarud dalam al-Muntaqo 761. 

Tirmidzi berkata: "Hadits hasan shohih." 

3. Ubaidillah bin Abdulioh bin 'Utbah 

Riwayat Muslim, Ahmad 6/415, Abu Dawud 2290, 
Nasa'i 6/210 

4. Abdurrohman bin Ashim bin Tsabit 

Riwayat Nasa'i 6/207-208, Ahmad 6/414, al-Hakim 
4/55, ath-Thohawi 3/66 

Kesimpulannya, hadits ini adalah shohih dengan tiada 
keraguan di dalamnya. Wallohu A'lam. 

Faedah: 

1. Ibnul Qoyyim berkata: "Dalam sebagian riwayat 
Nasa'i, sanadnya shohih dengan tiada kecacatan 
padanya." Beliau juga berkata: "Riwayat Nasa'i dan 
ad-Daruquthni. Sanad keduanya adalah shohih," 11 

2. Ai-Hafizh az-Zarkasyi berkata: "Hadits dengan 
kisah lengkap seperti ini hanya diriwayatkan Imam 
Muslim tffe saja, adapun Bukhori beliau hanya 
meriwayatkan kisah perpindahan Fathimah saja." 13 
Dari sini dapat kita ketahui kesalahan sebagian ulama 
ketika mengatakan bahwa hadits ini: "Muttafaq'alaih 
yakni disepakati oleh Bukhori dan Muslim, seperti 
yang dilakukan oieh Abdul Ghoni al-Maqdisi dalam 
Umdah Ahkam 14 , Ibrohim bin Muhammad dalam 
ManarSabil l5 , dan lain se bagainya. 16 

KRITIK DAN JAWABANNYA 17 

Ketahuilah wahai saudaraku seiman -semoga 
Alloh memberkahimu- bahwa hadits yang mulia ini 
mendapatkan sorotan dan kritikan yang lumayan ba- 
nyak dari sebagian ulama mulia, kritikan mereka terse- 
but dapat kita kumpulkan dalam empat point berikut: 

1. Perowinya {Fathimah) adalah seorang wanita. 

2. Riwayat ini bertentangan dengan al-Qur'an. 

3. Keluarnya Fathimah adalah karena dia suka menyakiti 
suaminya dengan ucapannya. 

4. Riwayatnya bertentangan dengan riwayat Umar. 



Sekarang mari bersama kami sejenak, untuk me- 
nimbang kritikan-kritikan di atas satu-persatu sehingga 
jelaslah bagi kita antara benang putih dan benang hi- 
tam. 



1 . Perowinya (Fathimah) adalah seorang wanita 

Tidak ragu lagi bahwa kritikan ini tidaklah benar 
walaupun muncul dari para ulama yang mulia, karena 
tidak ada perselisihan di kalangan ulama bahwa riwayat 
seorang wanita diterima sebagaimana diterimanya ri- 
wayat kaum laki-laki. Sungguh, betapa banyak hadits 
yang diterima oleh semua ulama dari wanita sahabat!!. 
Lihatlah dalam kitab-kitab hadits di mana pun, niscaya 
akan anda dapati riwayat wanita di dalamnya. Lantas 
apakah dosa Fathimah binti Qois?l! Kenapa riwayat 
wanita lainnya diterima sedangkan riwayatnya tidak?!! 



2. Riwayat ini bertentangan dengan al-Qur'an 

Ayat yang mereka maksud bertentangan de- 
ngan hadits ini adalah firman Alloh $tjig: 

... ^ llS- ^ 



Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertem- 
pat tinggal menurut kemampuanmu. . . (QS. ath-Tholaq 
[65]: 6) 



Kritikan ini dapat kita jawab dari dua segi: 
Pertama; Ayat ini bersifat umum, sedangkan hadits 
Fathimah bersifat khusus. Dalam kaidah Ushu! fiqih 
dinyatakan: "Dalil yang khusus lebih didahulukan dari- 
pada dalil yang masih umum." 

Kedua: Konteks ayat ini bila kita cermati bersama, 
berkaitan tentang wanita yang dithalaq dengan thalaq 
roj'i, bukan thaiaq ba'in. Perhatikanlah ayat sebelum- 
nya: 



£ 1 iij’a Jbu cL Jjfr y . . . £ 




. . . Kamu tidak mengetahui barangkali Alloh menga- 
dakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. (QS. ath-Tholaq 
[653 :i) 



12 Zadui Ma'ad 5/469. 

11 AmNukat 'oto al-Umdah fil-Ahkam hal. 282. 

14 Lihat kritikan al-Hafizh Ibnu Hajar kepadanya daiam Fathul Bori 9/591 , cet Dar Salam, 

15 Lihat kritikan Syaikh al-Afbani kepadanya dalam Irwaut Ghofil 6/210. 

■ 1 6 Lihat at-Jam 'u Baina Shohihaini al-Humaidi 4/280/00, 3535 dan al-Jam u Baina Shohthain o I eh Abd u I H aq 2/44 900.2456, 
v Lihat Zadui Maad Ibnu Goyyim 5/466-482, ai-Badru Tamam, al-Godhi al-Magbribi 4/1 7 4-1 77, Naiiut Author asy-Syaukani 6/738-739, Subuius 
Salam ash-Shon'ani 6/225-226 dan ai-Uddah ash-Shon'ani 4/1502-1503 

m 
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Yakni, Alloh Hjg menjadikan wanita yang diceraikan agar 
tetap tinggal di rumah suaminya dalam menjalani masa 
'iddah karena barangkali suami menyesali thalaqnya 
lalu timbul dalam hatinya keinginan untuk kembali lagi 
bersama istrinya. Jadi, ayat ini sangat jeias menunjuk- 
kan bahwa konteksnya adalah tentang wanita yang 
dicerai roj'i, karena kalau ba'in, mungkinkah bisa kem- 
bali lagi kepada istrinya?! Demikianlah yang dipahami 
oleh Fathimah binti Qois Sya'bi, Athoi Qotadah, 
Dhohak, Muqotil bin Hayyan, ats-Tsauri, Ahmad bin 
Hanbal dan sebagainya. 18 

3. Keluarnya Fathimah adalah karena dia suka 
menyakiti suaminya dengan ucapannya 

Kritikan ini juga tidak benar. Bagaimana tidak, se- 
dangkan beliau adalah wanita yang mula-mula hijrah. 
Rosululloh 0 telah meridhoinya untuk kekasih dan pu- 
tra kekasihnya, Usamah bin Zaid, bahkan beliau send- 
iri yang melamar untuknya. Pantaskah sifat ini untuk 
seorang wanita yang dicalonkan Rosululloh 0 untuk 
Usamah Bin Zaid?! Bahkan banyak sahabat yang bermi- 
nat untuk menikahinya?! 19 

Kalau memang kritikan tersebut benar, lantas kena- 
pa Nabi 0 tidak mengingkari perbuatan tercela terse- 
but dan mengatakan padanya: "Jagalah lidahmu dan 
tetaplah tinggal di rumahmu?!'' Tetapi malah berkata: 
"Tidak ada nafkah dan tempat tinggal bagimu.” 'Kenapa 
sabda beliau ini ditinggalkan dan diganti dengan ala- 
san yang tidak berdasar?!! 

4. Riwayatnya bertentangan dengan riwayat Umar 

Adapun ucapan Umar: "Kita tidak mening- 
galkan kitab Robb kita karena ucapan seorang wanita 
yang bisa jadi hafal atau lupa,. Kritikan ini pun tidak 
benar, karena kebenaran dalam hal ini bersama Fathi- 
mah ditinjau dari beberapa segi: 

1. Fathimah memiliki dalil al-Qur'an dan Sunnah yang 
jeias, dan hal ini tidak bisa ditentang dengan ucapan 
kholifah Umar bin Khoththob 

2. Fathimah adalah pelaku kejadian, maka dia lebih 
mengerti dan lebih hafal tentang kejadian dtrtnya. 
Dalam kaidah ushul fiqih dikatakan: "Orang yang 
hafa! adalah hujjah atas orang yang tidak hafal" 

3* Telah jelas bagi kita bahwa ayat yang dijadikan 
pedoman oleh Umar adalah tentang wanita yang 



thalaq secara roj'iyyah, bukan wanita yang thalaq 
dengan thalag ba'in. 

4. Para ulama ahli hadits 20 telah menegaskan bahwa 
tidak ada hadits shohih pun yang menyelisihi hadits 
Fathimah 

5. Nampaknya -wallohu alam- Umar tidak menyelisihi 
Fathimah, hanya saja beliau kurang percaya dengan 
riwayatnya. 21 

Dengan demikian, maka selamatlah hadits 
Fathimah darrsegala kritikan, maka tidak ada udzur 
bagi siapa pun setelah datangnya ilmu kepadanya dan 
tersingkap syubhat-syubhatnya kecuali untuk meneri- 
manya. Wallohu a'lam. 

FIQIH DAN FAWAiD HADITS 22 

Ketahuilah wahai saudaraku seiman -semoga Altoh 
merohmatimu- bahwa hadits Fathimah binti Qois 
ini menyimpan banyak faedah dan hukum hqih, di an- 
taranya: 

1 . Wanita yang diceraikan suaminya dengan 
perceraian yang baln maka dia tidak berhak 
mendapat tempat tinggal dan nafkah kecuali 
apabila dia hamil 

Masalah ini diperselisihkan ulama sehingga terpo- 
lar menjadi tiga pendapat: 

Pertama: Tidak berhak nafkah dan tempat tinggal. 

Ini merupakan pendapat AM bin Abi Tholib, Abdulloh 
bin Abbas, Jabir, Atho; Hasan. Ikrimah, Maimun bin Mih- 
ron, lshaq bin Rohawaih, Dawud bin Ali dan mayoritas 
ahli hadits. Ini juga pendapat pelaku kejadian, yaitu Fa- 
thimah binti Gois bahkan dia berani berdebat tentang- 
nya. Pendapat ini masyhur dalam madzhab Hanabilah 2 ' 
dan dipilih ofeh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 24 %5 
dan muridnya Ibnul Qoyyim 2S . 

Kedua: Berhak nafkah dan tempat tinggal. 

Ini merupakan pendapat Umar bin Khoththob 
Ibnu Mas'ud mayoritas ulama iraq, ibnu Abi Laila, 
Sufyan ats-Tsauri, Hasan bin Shofih. Dan ini merupakan 
madzhab Hanahyyah 26 . 

Ketiga: Berhak tempat tinggal, adapun nafkah tidak 
berhak. 



rfi Tafsir Our'anil Azhim Ibnu Katsfr 8/1 44 
Lihat al-Mufhim al-Gurthubi 4/269 

^ Di antaranya Imam Daruquthns, Ahmad bin Hanbal, al-Baihaqi, ibnu Hazm, Ibnu Goyyim dan lain sebagainya. Lihat Mukhtaliful Hadits 2/928- 
930 oleh Abdulloh al-Fauzan 



25 Mudzakki roh Ush ul Fiqih a sy-Syi nqithiha].i3Q-i3i 

22 Lihat Syarh Muslim N a wawi 10/345-346, al-l'lam bi Fawaid Umdatii A h kam \ bn u I M u I a qq i n 8/3 60- 3 7 5 , Taisir Alam a I- B a ssa m 2/2 54-255 

23 ai-inshof 9/361 

24 Majmu Fa tawa 33/32-33 

25 Zadul Ma'ad $/466-482, Tahdzib Sunan 6/277-282 -Aunu I Ma'bud- 
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Ini merupakan pendapat Afsyah Ummui Mu'mmin 
fuqoha' sab'ah (tujuh ahli fiqih Madinah). Ha! ini meru- 
pakan madzhab Mahkiyyah- 7 dan Syafi'iyyah. 

Pendapat yang paling kuat dalilnya -insya' Al- 
loh- adalah pendapat pertama, karena haditsnya sho- 
hih dan jelas sekali, tidak ada alasan yang tepat untuk 
menolaknya. Ibnu! Goyyim sfe berkata: "Pendapat ini 
didukung oleh sunnah yang shohth dan jelas tanpa ada 
penentangnya, bahkan sesuai dengan al-Qur'an, dan 
logika ini dikuatkan oleh para ahli hadits" :s 

2. Sahnya menjatuhkan thalaq (perceraian) 
sekalipun istri jauh dari tempatnya 

Ha! ini merupakan kesepakatan ulama 55 , Hal itu ka- 
rena perceraian ada di tangan seorang suami, bukan 
di tangan istri, sehingga tidak disyaratkan si istri harus 
mengerti sebagaimana tidak disyaratkan istri harus 
ridho/rela. 



4. Bolehnya mendengar suara wanita yang bukan 
mahromnya dalam fatwa dan sejenisnya dengan 
syarat aman dari fitnah 



Hal ini menunjukkan juga kepada kita bahwa sua- 
ra wanita bukanlah aurat, hanya saja tidak boleh bagi 
wanita untuk memperindah suaranya ketika berbicara 
dengan laki-laki yang bukan mahromnya karena hal itu 
akan menggoda hati kaum pria. Alloh berfirman: 
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Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hati- 
nya, dan ucapkanlah perkataan yang baik, (QS. al-Ahzab 

[33]32) 



3. Bolehnya perwakilan dalam menunaikan akad/ 
hak dan menolaknya 

Ketahuilah wahai saudaraku -semoga Alloh 

memberkahimu- bahwa mewakilkan terbagi menjadi 

dua bagian: 

Pertama: Dalam hak Alloh $jg Hal ini terbagi tiga 

macam: 

a. Sah secara mutlak, yaitu dalam ibadah yang 
berkaitan dengan harta seperti zakat dan kafarch, 
baik daiam menghitungnya, membagikannya atau 
kedua-duanya. 

b. Tidak sah secara mutlak, yaitu dalam ibadah yang 
berkaitan dengan badan seperti wudhu, sholat, 
puasa, i'tikaf dan lain sebagainya. 

c. Sah ketika dalam keadaan tidak mampu, yaitu dalam 
ibadah yang berkaitan dengan harta dan badan 
seperti haji. 

Kedua: Dalam hak manusia. Ha! ini terbagi dua: 

a. Tidak boleh secara mutlak, yaitu pada amalan yang 
diharuskan dia sendiri yang melakukannya dan 
tidak bisa diwakilkan orang lain, seperti sumpah, 
pembagian malam istri. 

b. Sah secara mutlak, yaitu dalam akad dan amalan 
yang tidak harus dilakukan olehnya, seperti akad 
nikah, akad cerai, jual beli dan lain sebagainya. 30 



5. Bolehnya mejamar wanita yang masih dalam 
'iddah dengan kata sindiran 

Hal ini diambil dari sabda beliau kepada Fathimah: 
"Apabila engkau selesai dari 'iddah maka kabarilah aku.” 
Lebih jelas lagi, faedah ini diambil dari firman Alloh §jg: 
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita 
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keingin- 
an mengawini mereka) dalam hatimu. {QS. al-Baqoroh 
[ 2 ]: 235) 



Dalam ayat ini, Alloh menjelaskan bolehnya 
melamar wanita yang masih dalam masa Iddah de- 
ngan kata sindiran, seperti: "Wanita sepertimu banyak 
diminati orang" dan kata sejenisnya. Adapun secara 
jelas, maka tidak boleh seperti mengatakan: "Saya ingin 
menikahimu." Hikmah perbedaan ini karena kata yang 
jelas akan membuat seorang wanita tergesa-gesa un- 
tuk menerima lamarannya dan mengaku secara dusta 
bahwa dirinya telah selesai masa 'iddah. 3! 



6. Bolehnya melamar wanita yang sudah dilamar 
orang lain kalau yang pertama tidak diterima 



2 * 
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Apabila ada seorang akan melamar seorang wanita 
yang telah dilamar orang fain, maka ada empat keadaan 
berikut; 

a. Bila tahu bahwa orang tersebut diterima lamarannya, 
maka hukumnya tidak boleh. 

b. Bila tahu bahwa orang tersebut ditolak lamarannya, 
maka hukumnya boleh karena hak orang pertama 
telah gugur. 

c. Apabila orang yang melamar pertama tersebut 
mengizinkan kepadanya, maka hukumnya boleh 
karena diatelahmenggugurkan haknya, kecuali kalau 
diketahui bahwa orang tersebut mengizinkannya 
karena rasa malu maka tidak boleh. 

d. Bila tidak tahu, apakah pelamar pertama diterima 
ataukah tidak, hukumnya diperselisihkan ulama, 
tetapi yang benar adalah tidak boleh sampai jelas 
masalahnya, karena hal itu akan menimbulkan 
permusuhan. 32 

7. Bolehnya menyebutkan kejelekan orang apabila 
bertujuan untuk nasehat dan hal ini tidak 
termasuk ghibah yang diharamkan 

Ghibah pada asalnya hukumnya adalah haram, 
tetapi dalam beberapa keadaan ha! itu diperbolehkan. 
Seorang ulama telah mengumpulkannya dalam bait 
berikut; 
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Menyebut jelek itu tidak termasuk ghibah dalam 
enam keadaan 

Orang yang terdholimi, mengenalkan, dan mem- 
peringatkan 

Terhadap orang yang menampakkan kefasikan, 
meminta fatwa 

Dan orang yang meminta pertolongan untuk hi- 
langkan kemungkaran . 33 



8. Anjuran untuk meminta pendapat orang alim dan 
menerima pendapat mereka karena hal itu akan 
mengantarkan kepada kebaikan 



&gii]| rijijJI dIj HADITS □ 

Hal ini sangat penting, betapa sering seorang di an- 
tara kita memiliki sebuah pendapat, kemudian tatkala 
kita musyawarahkan dengan orang yang lebih berpe- 
ngalaman ternyata dia memiliki pendapat lain yang lebih 
baik daripada pendapat kita!! Oleh karena itu, janganlah 
kita sombong dengan pendapat kita sendiri. Mintalah 
pendapat orang lain yang lebih berpengalaman dari 
kita, sebelum datangnya penyesatan yang tiada berarti 
lagi. Syaikhu! Islam Ibnu Taimiyyah 4&f berkata: "Tidak 
akan menyesal orang yang memohon kemantapan ke- 
pada Alloh *jjg dan bermusyawarah dengan manusia lalu 
dia mantap tenang dalam urusannya.'' 14 

Demikian pula, dalam hadits ini terdapat anjuran 
untuk menasehati orang lain terhadap sesuatu yang 
membawa kepada kemaslahatannya, sebagaimana 
yang dilakukan oleh Rosululloh jS§ terhadap Fathimah, 
beliau berkali-kali menasehatinya untuk menikah de- 
ngan Usamah, karena beliau mengetahui bahwa di 
dalamnya terdapat kebaikan dan kemaslahatan bagin- 
ya. Akhirnya, Fathimah-pun memetik hasil ketaatannya 
kepada Rosululloh #§!! 



9. Bolehnya pernikahan dua orang yang tidak sekufu' 
(sepadan) kalau keduanya saling suka dan rela 

Hal itu karena Fathimah binti Qois adalah wanita 
Quraisy dan memiliki kecantikan, sedangkan Usamah 
bin Zaid adalah anak mantan budak. Demikian juga Nabi 
menikahkan Zainab binti Jahsy al-Qurosyiyah dengan 
Zaid bin Haritsah mantan budaknya, dan Bilal bin Robah 
juga menikah dengan saudari Abdurrohman bin Auf.dan 
lain sebagainya. Maka patokan kafa'ah (sepadan) adalah 
dalam agama, bukan nasab dan harta. Wallohu a'lam. 35 
Dan yang menakjubkan penulis apa yang ditegaskan 
oleh para ahli fiqih madzhab Hanafiyyah bahwa "Penga- 
jar ilmu sekufu' (sepadan) dengan putri raja!!" 16 

10. Anjuran untuk bersahabat dengan orang yang 
sholih sekalipun nasabnya rendah 

Perhatikanlah wahai saudaraku siapakah te- 
man akrabmu, sebab pengaruh teman sangat besar 
sekali. Betapa banyak seorang yang baik disebabkan 
temannya!! Dan sebaliknya, betapa banyak seorang ru- 
sak karena pengaruh kawannya! Nabi ^ bersabda: 



JJfcJ jS fa* ^ Ja > j*> 



Seorang itu berdasarkan agama temannya , maka hendak- 
nya dia melihat kepada siapakah dia berteman. 37 



:: Bersambung Ke him. 31 



37 HR. Abu Dawud: 4833, Tirmidzi: 23 78, dan dihasankan al-Albani dalam ash-Shohihah : 92 

38 HR, Tirmidzi 1 084, Ibnu Majah t 967, ath-Thobroni dalam Al-Mu'jam af-Kabir 762, dan dihasankan al-Albani dalam irwaui Gholif : 1 668 
w Vyun u f A kh bar I b n u Qu ta i ba h 9/1 7 
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Oieh 

Abu 'laUroh a\-Amw 




DALAM TAKFIR 



sitsilah pembahasan 

Hakekat Iman 

Bagian kedelapan 



\ 

Muqoddimah: 

Dengan senantiasa 
memuji dan 
menyanjung Alloh 
Ta'ala, mengharapkan 
taufiq dalam ilmu, 
amal, dakwah, dan 
kesabaran, 

Sholawat serta 
salam kepada Nabi 
Muhammad 
keluarga, sahabat, 
dan pengikut setianya 
dalam kebajikan, 

Insya Alloh 
penulis akan 
berusaha menjelaskan 
pembahasan 
tentang bahaya 
dan sebab-sebab 
ghuluw dalam takfir 
sebagai kelanjutan 
pembahasan Ghuluw 
Dalam Takfir sebatas 
ilmu pengetahuan 
yang Alloh Ta'ala 
anugerahkan kepada 
penulis. 

Semoga Alloh 
menambah ilmu dan 
pemahaman kepada 
kita dan memberikan 
kesabaran kepada kita 
untuk selalu menuntut 
ilmu dan membuka 
hati kita untuk 
menerima nasehat dan 
kebenaran. 

I —J 



AUlimtOK 



Kerusakan yang Timbul Akibat Ghuluw dalam Takfir 

Ghuluw dalam takfir memiliki akibat-akibat yang jelek dan kerusakan- 
kerusakan yang besar, di antaranya: 

1. Keluar kepada pemimpin/pemerintah secara umum* 

Hal ini terbagi menjadi dua keadaan, keluar kepada pemerintah kafir dan 
keluar kepada pemerintah fasik. 

a. Keluar dari pemerintah kafir > 

Keluar kepada pemimpin kafir pada asalnya diperbolehkan, bahkan 
dalam suatu keadaan menjadi wajib, karena orang kafir tidak boleh menjadi 
pemimpin kaum muslimin, al-Qur'an dan Sunnah serta ijma' ulama telah 
menunjukkan hal ini. 

Berkata ibnu Mundzir "Telah sepakat semua orang yang dihafal dari 
kalangan ahli ilmu bahwa sesungguhnya orang kafir tidak boleh menjadi 
pemimpin kaum muslimin." (Ahkamtt Dzimmah 237, Ibnu Qoyyim) 

Namun perlu diperhatikan bahwa arti kata boleh atau wajib di sini bukan 
berarti secara mutlak, tetapi wajib memperhatikan batasan yang sangat pen- 
ting yaitu adanya kemampuan dan adanya maslahat yang lebih besar dari 
kemadhorotannya. Adapun bila tidak ada kemampuan maka kaum musli- 
min wajib mengingkari pemimpin tersebut, namun tidak boleh keluar kepa- 
da pemimpin tersebut, karena kerusakan yang timbul dan kembali kepada 
kaum muslimin lebih besar daripada manfaat yang diperoleh. 

Berkata Syaikh Sholih al-Fauzan "Adapun bermu'amalah dengan 
pemerintah kafir itu berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Apabila kaum 
muslimin memiliki kekuatan, kemampuan untuk berperang dan menying- 
kirkannya dari kepemimpinan dan mengadakan pemimpin yang muslim 
maka hal itu wajib bagi mereka. Dan ini merupakan jihad di jalan Alloh. 
Adapun apabila mereka tidak mampu menghilangkannya maka tidak bo- 
leh membangkitkan semangat untuk melawan pemimpin-pemimpin dhoiim 
kafir, karena hal ini akan memadhorotkan dan menghancurkan kaum mus- 
limin. Nabi tinggal di Makkah selama tigabelas tahun setelah diutus sebagai 
nabi sedangkan kekuasaan pada waktu itu berada di tangan orang-orang 
kafir dan beliau ketika itu memiliki sahabat-sahabat yang telah masuk Is- 
lam, namun demikian beliau tidaklah menurunkan orang-orang kafir dari 
kekuasaan mereka. Bahkan beliau dan para sahabat pada waktu itu tidak 
memerangi orang-orang kafir. Mereka tidaklah diperintahkan untuk meme- 
rangi orang-orang kafir kecuali setelah hijrah dan kekuasaan serta memiliki 
jama'ah yang mampu memerangi orang-orang kafir. Inilah metode Islam, 
bilamana kaum muslimin berada di bawah kekuasaan orang kafir sedang 
mereka tidak mampu menyingkirkan kekuasaannya, mereka berpegang 

20 
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erat-erat kepada agama dan aqidah mereka, tidak 
menceburkan diri ke dalam bahaya dengan meme- 
rangi orang-orang kafir, karena hal ini akan menye- 
babkan kehancuran dan akan pupus pula dakwah 
Islam. Adapun apabila mereka memiliki kekuatan 
untuk berjihad, maka mereka berjihad di jalan Alloh 
sesuai dengan patokan-patokan syar'i yang telah dike- 
tahui/' (Muroja'atun fi Fiqhihvaqi' as-Siyasv. 51-52) 
Seorang dari al-Jazair bertanya kepada Syaikh Mu- 
hammad bin Sholih al-Utsaimin: "Kalau seandainya 
seorang pemimpin telah kafir, apakah melazimkan 
keluar kepada mereka dengan tanpa adanya syarat- 
syarat?" Maka beliau menjawab: "Kalau seandainya ia 
telah nyata-nyata kafir, tidaklah boleh keluar kepada 
mereka apabila hal itu melazimkan pertumpahan 
darah dan penghalalan harta benda." (Faiawa Ulama 
Akahir , Abdul Malik al-Jazairi: 45) 

Kaum muslimin yang jumlahnya sedikit dan ting- 
gal di negeri yang makna-makna Islam sirna, tak ada 
pemisah di dalamnya antara iman dan kufur, sedikit 
kekuatan dan persiapan, wajib bagi mereka untuk ber- 
dakwah kepada al-haq mencegah dari kemungkaran- 
kemungkaran, membenahi umat dan menunjukkan 
mereka kepada kebaikan dan tidak keluar kepada pe- 
mimpin kafir, karena keluar kepada pemimpin kafir 
adalah kewajiban di antara kewajiban, dan ia gugur 
ketika seseorang tidak mampu melakukannya. Alloh 
Ta'ala berfirman {yang artinya): 

Alloh tidak membebani seseorang melainkan sesuai de- 
ngan kesanggupannya ♦ la mendapat pahala (dari keba- 
jikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya, (mereka berdoa): "Ya 
Robb kami , janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami tersalah. Ya Robb kami janganlah Eng- 
kau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 
Robb kami , janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma f aflah kami ; 
ampunilah kami; dan rohmatilah kami. Engkaulah pe- 
nolong kami maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir. (QS. al-Baqoroh {2]: 286) 
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Maka bertakwalah kamu kepada Alloh menurut kesang- 
gupanmu dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah 
nafkah yang batk untuk dirimu dan barangsiapa yang 
dipelihara dari keki kiran dirinya , maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. (QS. at-Taghobun [64]: 
16) 



Dan Rosululloh bersabda: "Tidak seyogyanya 
seorang mu 'min menghinakan dirinya," Mereka ber- 
tanya: "Bagaimana seseorang menghinakan dirinya?" 
"Ia melakukan sesuatu yang ia tidak mampu (melaku- 
kannya)." jawab Rosululloh. (HR. at-Tirmidzi 2254) 
Berkata Syaikh Ibnu Baz &M: "Apabila kaum mus- 
limin melihat (pada pemimpin) kekufuran yang jelas, 
ada hujjah baginya di sisi Alloh, maka boleh untuk 
keluar dari pemimpin (yang bersifat seperti) ini dan 
menghilangkannya apabila memiliki kekuatan. Ada- 
pun jika tidak memiliki kemampuan, maka tidak boleh 
keluar kepadanya. Demikian pula apabila keluar ke- 
padanya menyebabkan kejelekan yang lebih banyak, 
maka keluar kepada pemimpin tersebut tidak ada 
unsur penjagaan terhadap kemaslahatan umum. Dan 
kaidahnya, tidaklah boleh menghilangkan kejelekan 
dengan yang lebih jelek. Bahkan yang wajib baginya 
adalah menolak kemadhorotan dengan sesuatu yang 
bisa menghilangkannya atau meringankannya. Ada- 
pun menolak kejelekan dengan sesuatu yang lebih 
jelek maka tidak boleh,. menurut kesepakatan kaum 
muslimin. Apabila kelompok yang keluar kepada pe- 
mimpin yang kafir mempunyai kemampuan untuk 
menghilangkannya dan menggantinya dengan pe- 
mimpin yang sholih lagi bagus dengan tanpa adanya 
kerusakan yang lebih besar maka tidaklah mengapa. 
Adapun apabila membawa kerusakan yang besar, 
menyebabkan ketidakstabilan keamanan, kedholi- 
man kepada sesama manusia, penculikan terhadap 
orang yang tidak berhak diculik dan lain-lainnya. 
Wajib bersabar, mendengar dan taat dalam kebajikan 
dan menasehati pemimpin dan mendo'akan kebaikan 
kepada mereka dan bersungguh-sungguh dalam me- 
ringankan kejahatan dan memperbanyak kebaikan... 
(Muroja'atun fi Fiqhilwaqi' as-Siyasi: 51-52) 

Seseorang yang memperhatikan apa yang terjadi 
di sebagian negeri dari berbagai macam bala', petaka 
dan fitnah baik dihancurkannya harta dan kehor- 
matan kaum muslimin atau dimandulkannya secara 
total dakwah Islamiah ataupun paling minimnya 
penekanan yang sangat kuat dan pengawasan ketat 
terhadap para aktivis dakwah Islamiah, tak lain dan 
tak bukan merupakan sebagian akibat dari ghuluw 
dalam takfir yang kemudian berbuah keluar kepada 
pemimpin kafir atau yang disangka kafir, dengan tan- 
pa memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah dalam hal 
ini. Hanya kepada Alloh kita adukan semua ini dan 
semoga Alloh senatiasa memberikan taufiq kepada 
seluruh kaum muslimin. 



b. Keluar kepada pemimpin muslim fasiq 



Keluar kepada pemimpin fasiq tidaklah diperke- 
nankan berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah serta ijma' 
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ulama. Berkata Imam Nawawi “Adapun keluar 
kepada mereka dan memerangi mereka adalah haram 
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, walau- 
pun mereka fasiq lagi dholim/" Telah banyak dalil- 
dalil yang saling menguatkan terhadap makna yang 
saya sebutkan dan ahlu sunnah telah sepakat bahwa 
seorang pemimpin tidak dilepas dari kepemimpinan- 
nya dengan sebab kefasikan/" (Syarh Muslim 2/ 229) 

Berkata ath-Thibi: “Adapun keluar kepada mereka 
adalah haram secara ijma' walaupun mereka fasiq lagi 
dholim dan ahlu sunnah telah sepakat bahwa seorang 
pemimpin tidak dilepas dari kepemimpinannya de- 
ngan sebab kefasikan karena pelepasannya akan me- 
nimbulkan fitnah, penumpahan darah dan perpecah- 
an. Kerusakan yang timbul lebih besar daripada 
tetapnya kepemimpinannya/" (nl-Kasyif 'an haqooiqi$ 
Sunan 7/ 181-182) 

Bila kita memperhatikan kenyataan di lapangan 
dakwah, kita akan menjumpai kenyataan yang pahit 
sebagai akibat ghuluw dalam takfir yang kemudian 
berbuah keluar kepada pemimpin fasiq ataupun dho- 
lim, yang berupa kerusakan dan kejahatan yang besar 
lagi merata, ketidakstabilan keamanan, terabaikannya 
hak-hak, tidak dapat dilakukan peneguran dengan 
mudah kepada orang-orang yang berbuat kedholiman 
dan tidak pula menolong orang yang terdholimi dan 
lain-lainnya yang tidak asing lagi bagi pemerhati ma- 
salah ini. Hanya kepada Alloh kita adukan semua ini. 

2. Menghalalkan darah kaum muslimin. 

Sebagian pembawa fikroh ghuluw dalam takfir 
mereka menghalalkan pembunuhan terhadap kaum 
muslimin yang terjaga darah mereka dari kalangan 
kaum laki-laki, wanita, anak-anak dan aparat ke- 
amanan. Semua ini adalah berawal dari pemikiran 
mereka bahwa orang yang dihukum dengan selain 
hukum Alloh, maka mereka kafir secara mutlak dan 
juga karena pemikiran mereka bahwa orang yang ke- 
luar dari jama'ah adalah kafir. Peristiwa yang terjadi 
di tanah al-Jazair pada beberapa tahun yang silam, 
menjadi saksi nyata atas semua ini. (Shilatul Ghuluw 
ti-Takfir wal Jarimah: 266-279, Abdussalam as-SuIai- 
man) Dan sedemikian pula peristiwa yang terjadi di 
Makkah al-Mukaromah beberapa tahun yang lalu, di 
Goshim dan lain-lainnya. 

3. Membunuh orang-orang kafir yang 

mendapatkan jaminan keamanan. 

Sebagian pembawa fikroh ghuluw dalam takfir 
atau yang terpengaruh oleh fikroh mereka mengha- 
lalkan darah orang-orang kafir yang berada di negeri 
Islam dengan izin, perlindungan dan jaminan dari 
pemerintah muslim. Beberapa peristiwa dan kejadian 
di beberapa negeri dan daerah menjadi saksi nyata 
atas tindakan mereka. Mereka banyak melakukan ter- 

HH 

Edisi 4 Tahun ketujuh / D?.ul Qodah I4ZS |Nov-Des 200 7| 



or dan pemboman terhadap tempat-tempat kediaman 
orang kafir dzimi atau mu "ahad di negeri-negeri mus- 
lim, Dan telah dimaklumi bersama bahwa pemboman 
yang mereka lakukan bukan hanya memakan korban 
dari kalangan kaum kafir yang menjadi sasaran me- 
reka namun juga mengenai kaum muslimin yang ting- 
gal dekat mereka ataupun harta benda dan kekayaan 
kaum muslimin. 

Ketahuilah wahai saudara-saudaraku kaum muslimin! 
Bahwasanya *amalan seperti ini tidaklah dibenarkan 
secara syar"i, dengan argumentasi sebagai berikut: 



a. Perbuatan tersebut telah mengoyak keharaman- 
keharaman Islam yang telah diketahui secara pasti, 
mengoyak keharaman jiwa yang terjaga, harta, ke- 
amanan, ketenangan dan kehidupan manusia yang 
aman tentram di tempat-tempat tinggal dan tempat 
mata pencaharian mereka. Mengoyak kemaslahatan 
umum yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan 
mereka, mendholimi para hamba Alloh, menyebab- 
kan ketakutan pada tubuh kaum muslimin dan orang- 
orang yang tinggal di antara mereka.. 



b* Jiwa yang terjaga adalah jiwa kaum muslimin dan 
jiwa orang-orang yang diberi keamanan oleh kaum 
muslimin dari kalangan orang kafir. Alloh mewajib- 
kan fidyah (denda) kepada orang yang membunuh 
orang kafir yang dilindungi oleh kaum muslimin, se- 
cara tidak sengaja, bagaimana keadaannya apabila ia 
menyengaja membunuhnya? Alloh Ta'ala berfirman: 

S/] jJlIJLj (jl j & ^ 

■ 3? 

r 1* z* T"- 

5^? j-* ji Jcti .^3 

^ ^ J / Oji lyJUaj O 1 '-4^ Jl 

f * L-* » j* - £ 

5*3 ^5J |-LP 

& ' - -y t ^ \ / 

(3^f ^-^3 s? cr? 1 ^'^= Ob 

- r ' = i > *- „ f r 'u i ' 1 - i -s- r 

j \ I — ws 

^ ^ ^ -y } ji ^ ^ ^ j» Jijf ^ ■" 

^ i"* f 3 ^ r 




Dan tidak layak bagi seorang mu* min membunuh seorang 
mu 'min (yang lain ), kecuali karena tersalah (tidak senga- 
ja) dan barangsiapa membunuh seorang mu* min karena 
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sa- 
haya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan 
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kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka 
(keluarga terbunuh) bersedekah , jika ia (si terbunuh) 
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) an- 
tara mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepa- 
da keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman, barangsiapa yang 
tidak memperolehnya, Maka hendaklah ia (si pem- 
bunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk 
penerimaan Taubat dari pada Alloh. dan adalah 
AUoh Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana . (QS. 
an-Nisa' [4]; 92) 

Dan Rosululloh ^ bersabda (artinya): "Barang- 
siapa membunuh seorang yang ada dalam perjanjian/ 
membuat perjanjian damai dengan kaum muslimin, 
tidaklah ia akan mencium bau surga." (HR. Bukhori) 

c. Amalan ini mengandung berbagai macam perbuat- 
an haram dalam Islam, seperti melanggar janji, khia- 
nat, dholim, permusuhan, dosa dan membuat resah 
kaum muslimin dan selain mereka, yang semua ini 
merupakan kejelekan-kejelekan yang enggan dan 
murka terhadapnya Alloh dan Rosul-Nya serta kaum 
mu'minin. (Lihat Fatwa Hai' ah Kibarul Ulama tertang- 
gal 13/ 2/ 1417) 

Dan juga tindakan yang mereka lakukan, memiliki 
beberapa dampak negatif yang sangat besar, di anta- 
ranya: 

a. Perbuatan tersebut adalah perbuatan maksiat terha- 
dap Alloh dan Rosul-Nya dan mengoyak keharaman- 
keharaman-Nya dan mencampakkan diri pelakunya 
kc dalam laknat Alloh, malaikat dan manusia secara 
keseluruhan. Rosululloh bersabda (artinya): "Perjan- 
jian (keamanan) kaum muslimin adalah satu, melaku- 
kan perjanjian tersebut orang yang paling rendah di 
antara mereka. Barangsiapa membatalkan perjanjian 
seseorang muslim maka untuknya, laknat Alloh, ma- 
laikat dan manusia secara keseluruhan. Tidak diterima 
darinya suatu tebusan." (HR. Bukhori dan Muslim) 

b. Menjelekkan Islam dan membuat lari manusia dari 
Islam. Musuh-musuh Alloh memanfaatkan kejadian- 
kejadian seperti ini untuk menjelek-jelekkan Islam, 
padahal Islam berlepas diri dari perbuatan semisal ini. 
Akhlak muslim adalah jujur, baik, memenuhi janji dan 
agama Islam memperingatkan dari hal ini dan yang 
semisalnya dengan sebenar-benar peringatan, 

c. Orang-orang dalam dan luar negeri akan menuding 
kepada orang-orang yang komitmen terhadap Islam, 
walaupun kita mengetahui secara pasti bahwa orang- 
orang yang komitmen terhadap Islam tidak mungkin 
akan menerima hal ini dan tidak mungkin akan ridho, 
bahkan mereka akan berlepas diri darinya dan meng- 






ingkarinya dengan sebenar-benar pengingkaran, 
karena orang yang komitmen secara hakiki terhadap 
agama Alloh adalah orang-orang yang melaksanakan 
agama Alloh sesuai dengan kehendak Alloh bukan 
sesuai dengan kehendak hawa nafsunya dan apa yang 
terbetik dalam perasaannya dan manhaj yang menye- 
leweng. 

d. Kebanyakan orang awan yang jahil (bodoh) terha- 
dap agama Islam akan melihat kepada orang-orang 
yang komitmdh terhadap Islam yang berlepas diri dan 
tersudkan dari perbuatan tersebut dengan pandangan 
takut, waspada dan memberikan peringatan kepada 
orang lain agar waspada dan hati-hati terhadapnya 
dan pemikirannya. Kita mungkin mendengar seba- 
gian orang awam memperingatkan anaknya dari 
komitmen terhadap Islam, terlebih setelah melihat 
penampilan orang yang dihukum dengan melakukan 
pemboman dan lain-lainnya adalah orang-orang yang 
berpenampilan komitmen terhadap Islam. 

e. Menyebabkan kekacauan keamanan negeri, 

f. Menghancurkan jiwa tak berdosa dan harta benda 
serta kekayaan kaum muslimin. (Lihat Shilatul Ghuluw 
fi Takfir bil Jarimah : 298- 301, asal perkataan ini adalah 
perkataan Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 
dalam majalah dakwah) 

Saudara-saudaraku yang dirohmati Alloh dan 
semoga Alloh memberkahi kehidupan anda. Sesung- 
guhnya untuk mencapai kebaikan hendaknya kita 
menggunakan kebaikan pula, karena ia akan mem- 
buahkan kebaikan yang hakiki dan adapun kejelekan 
dan kejahatan, tidaklah membuahkan kecuali keje- 
lekan dan kejahatan dan tidak mungkin menjadi sa- 
rana perbaikan. Tidaklah mungkin kita menyucikan 
najis dengan sesuatu yang lebih najis, karena hal itu 
akan menambah kenajisannya, Karenanyalah hendak- 
nya kita bertaqwa kepada Alloh Ta'ala dalam menjaga 
kehormatan kaum muslimin, negeri dan jiwa me- 
reka dan juga orang-orang yang terjaga kehormatan 
dan jiwa mereka karena perlindungan dan penjagaan 
kaum muslimin. Semoga Alloh memperbaiki dan me- 
nyucikan jiwa-jiwa kita semua dan senantiasa men- 
jaga keharaman-keharaman Alloh Ta'ala. 



Sebab-sebab Ghuluw Dalam Takfir 

Dari pembahasan yang telah berlalu, jelaslah 
madzhab Ahlu Sunnah dalam masalah pengkafiran 
dan kerusakan yang timbul akibat ghuluw dalam tak- 
fir, namun studi di lapangan menunjukkan sebagian 
kaum muslimin masih ada yang mengemban dan ter- 
pengaruh oleh madzhab ghuluw dalam takfir. Bahkan 
kita sering menjumpai sebagian orang yang menisbat- 
kan diri kepada ilmu dan kebajikan terjatuh ke dalam 
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ghuluw dalam takfir, semoga Alloh menunjuki kita 
dan mereka jalan Alloh yang lurus. 

Apakah gerangan yang menyebabkan dan yang 
melatarbelakangi munculnya madzhab ini? 

Marilah kita perhatikan beberapa latar belakang 
atau sebab-sebab munculnya madzhab ini. Di antara 
sebab dan latar belakangnya adalah: 

1* Kejahilan terhadap ilmu agama 

Kejahilan terhadap ilmu agama merupakan faktor 
utama yang mengantarkan ahli takfir untuk mengka- 
firkan kaum muslimin dengan tanpa dalil dan keterang- 
an syar'i. Tidaklah melakukan perbuatan ini, kecuali 
orang-orang yang tidak memiliki ilmu, karena begitu 
banyaknya nash-nash syar'iah yang memperingatkan 
dengan keras dari pengkafiran kaum muslimin yang 
tidak berhak dikafirkan. Nash-nash tersebut tidak- 
lah tersamar kecuali bagi seorang yang tenggelam 
dalam kejahilan. Oleh karena itu kita menjumpai para 
ulama yang mapan keilmuan mereka sangat berhati- 
hati dalam menghukum kafir terhadap orang-orang 
yang menyelisihi syari'at, sampai ucapan dan per- 
buatan yang dilakukan jelas-jelas kufur berdasarkan 
dalil-dalil syar'i, bahkan mereka tidak menghukum 
perorangan dengan kekafiran walaupun telah jelas 
kekufuran ucapan ataupun perbuatannya, sampai 
terpenuhi syarat-syarat takfir dan hilang pencegah- 
pencegahnya. 

Kejahilan dan kedholiman, merupakan ciri utama 
ahli bid'ah dalam pengkafiran terhadap kaum mus- 
limin yang menyelisihi madzhab mereka. Berkata 
Syaikhui Islam dalam membantah al-Bakriy: "Dan 
Jalan ini, yang ditempuh oleh ini (al-Bakriy) dan 
yang semisalnya merupakan jalan ahli bid'ah, yang 
mengumpulkan antara kejahilan dan kedholiman. 
Mereka membuat bid'ah yang menyelisihi al-Qur'an, 
Sunnah dan ijma' umat dan mengkafirkan orang yang 
menyelisihi bid'ah mereka.. /' 

Ahlu sunnah wal Jama'ah, ahli ilmu dan iman, me- 
reka memiliki ilmu, keadilan dan kasih sayang. Me- 
reka mengetahui kebenaran yang dengannya mereka 
sesuai dengan sunnah, selamat dari bid'ah dan adil 
atas orang yang keluar darinya (Sunnah), walaupun 
mereka {ahli bid'ah) mendholimi mereka (ahli ilmu 
dan iman)." (lihat ar -Rod ' ala al Bakrhj: 2/ 487-490) 

2. Mengikuti hawa nafsu dan berpaling dari 

nash-nash syar'i 

Ahli takfir dalam menghukumi kaum muslimin 
yang menyelisihi mereka tidaklah kembali kepa- 
da dalil-dalil yang shohih (dan pemahaman yang 
shohih). Mereka tidaklah bersandar kepada sandaran 
syar'i, namun hawa nafsulah yang membawa mereka 
kepada madzhab ini. 
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Takfir terhadap kaum muslimin yang menyelisihi 
mereka, dengan semata-mata mengikuti hawa nafsu, 
merupakan ciri ahli bid'ah dan hawa nafsu. Takfir 
dengan tanpa sandaran syar'i dan mengikuti hawa 
nafsu, merupakan dua hal yang saling berkaitan erat, 
sebagaimana bersih dari hawa nafsu merupakan lam- 
bang dari keadilan. Karenanyalah Alloh Ta'ala meme- 
rintahkan para Rosul-Nya berbuat adil ketika meng- 
hukum dan memperingatkan keras kepada mereka 
dari mengikuti hawa nafsu. Alloh Ta'ala berfirman: 

J-*-* ^5 

Hai Daud , sesungguhnya kami menjadikan kamu kha- 
lifah (penguasa) di muka bumi , maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu , karena ia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Alloh . Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat dari jalan Alloh akan mendapat adzab yang berat 
karena mereka melupakan hari perhitungan , (QS. Shod 

m 26) 

Dan juga berfirman kepada Rosulullob Muham- 
mad <§§: 
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Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara me- 
reka menurut apa yang diturunkan Alloh , dan janganlah 
ka7nu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka , supaya mereka tidak memaling- 
kan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan 
Alloh kepadamu . Jika mereka berpaling (dari hukum yang 
telah diturunkan Alloh f maka ketahuilah bahwa sesung- 
guhnya Alloh menghendaki akan menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka . 
Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang- 
orang yang fasik. (QS. al-Maidah [5]: 49) 
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3. Pentakwilan yang keliru 

Pentakwilan yang keliru terhadap nash-nash al- 
Qur'an dan Sunnah merupakan sebab hakiki yang 
membangkitkan ahli takfir untuk mengkafirkan kaum 
muslimin dengan tanpa dalil. Karena itulah ulama 
memasukkan takwil yang keliru merupakan sebab 
berbagai kejelekan dan fitnah yang terjadi di tengah- 
tangah umat ini. 

Berkata Ibnul Qovyim: "Dan kesimpulannya se- 
cara global, perpecahan ahli kitab dan umat ini men- 
jadi tujuh puluh tiga golongan, yang mewajibkan 
timbulnya adalah takwil (yang keliru-pen). Dan ha- 
nya saja telah masuk musuh-musuh Islam dari kaum 
filsafat, Qoromithoh, Bathiniyah, Isma'iiiyah, Nushoi- 
riyah, dari pintu takwil Tidaklah diuji umat Islam 
dengan berbagai ujian, kecuali dengan sebab takwil 
(yang keliru-pen-) (Hantui Muwaqi'in) 

Takwil merupakan penyebab utama timbulnya fit- 
nah Khowarij, mereka mengkafirkan kaum muslimin. 
Berkata Syaikhul Islam: "...orang-orang Khowarij 
mentakwilkan ayat-ayat al-Qur'an terhadap apa yang 
mereka yakini, dan menjadikan kaum muslimin yang 
menyelisihinya sebagai orang kafir " (Majmu' Fatawa; 
20/256) 

4. Talbis (kerancauan pemikiran) yang 

dihembuskan oleh setan 

Ini merupakan sebab yang samar yang membang- 
kitkan timbulnya pengkafiran terhadap kaum mus- 
limin secara dholim dan permusuhan. Setan dengan 
makar dan tipu dayanya telah merancaukan pemikir- 
an mereka dalam perkara ini, menghiasinya di dalam 
hati-hati mereka dan ia telah menang atas mereka, 
la yang bertanggung jawab atas kedholiman-kedho- 
liman hamba Alloh yang berupa penumpahan da- 
rah, pelanggaraan terhadap keharaman- keharaman, 
penghalalan harta kaum muslimin dengan tanpa hak. 
Berkata Ali bin Abi Tholib (ketika beliau berjalan 
di dekat jenazah-jenazah kaum Khowarij}: "Sungguh 
betapa jeleknya kalian! Sungguh telah memadhorot- 
kan kalian orang yang telah menipu kalian." Mereka 
(para sahabat) bertanya: "Wahai Amirul Mu'minin, 
siapa orang yang telah menipu mereka?" "Setan dan 
jiwa yang jelek yang memerintah kepada kejahatan 
telah menipu mereka, menghiasi kemaksiatan bagi 
mereka, dan mengabarkan kepada mereka bahwa 
mereka akan menang." (Bidayah wan Nihayah, Ibnu 
Katsir: 10/ 588) 

5. Menjauh dari ulama, tidak mau mencontoh 

dan mengambil ilmu darinya 

Tidak diragukan lagi, bahwa sebagian kaum mus- 
limin yang menisbatkan kepada ilmu dan kebajikan, 
sebagian mereka mengambil peranan yang sangat 




kuat dalam menjauhkan para pemuda dari ulama 
Sunnah serta ilmu, hikmah, sikap dan percobaan me- 
reka. Mereka berusaha meniupkan keraguan terhadap 
ulama Sunnah, ilmu dan ketaqwaan mereka. Gambar- 
an tentang ulama Sunnah dibuat jelek, sehingga para 
pemuda menjauh dari mereka. Setelah para pemuda 
menjauh dari ulama Sunnah akhirnya mereka dibawa 
ke arah ghuluw dalam takfir (pengkafiran dengan tan- 
pa hak dan tanpa dalil), tabdi' (pembid'ahan dengan 
tanpa hak dai^ tanpa dalil) tafsicj (memfasiqkan de- 
ngan tanpa hak dan tanpa dalil), mengeluarkan kaum 
muslimin dari agama mereka dengan memanfaatkan 
semangat berapi-api dari para pemuda, emosional 
dan perasaan mereka. 

Selanjutnya mereka pun membakar semangat 
para pemuda dan menjauhkan mereka dari ulama 
Sunnah dengan mengatakan bahwa ulama-ulama 
Sunnah ridho dengan kemaksiatan yang bertebaran 
di negeri mereka, tidak menasehati pemerintah dan 
lain-lainnya. 

Dengan demikian maka semakin lama para pemu- 
da semakin menjauh dari ulama SunnaU dan berjalan 
bergandeng tangan dengan para pembawa petaka 
dan fitnah, dan akhirnya muncullah ghuluw dalam 
takfir, tabdi' dan tafsiq dengan tanpa berdasarkan 
pada kaidah-kaidah syar'iyah yang mapan. 

Yang lebih mengenaskan dan membuat hati sema- 
kin pilu ialah apabila mereka diberi nasehat oleh ula- 
ma Sunnah ataupun para da'i yang meniti jalan me- 
reka, maka pemberi nasehat tersebut tidak lolos pula 
dari peluru takfir ataupun tabdi ataupun tafsiq yang 
senantiasa mereka siapkan. Wallohulmusta'an dan ha- 
nya kepada Alloh-lah kita adukan semua ini. 

Demikian kajian kita kali ini dan insya Alloh pemba- 
hasan tentang sebab-sebab ghuluw yang lain akan 
kita kaji pada edisi mendatang, semoga bermanfaat. 
Sholawat serta salam kepada Rosululloh para sa- 
habat dan pengikut mereka yang mulia hingga hari 
kiamat. [J 
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SEKITAR 



AYA I HUKUM 



DISUSUN OLEH: ARIF FATHUL ULUM BIN AHM^D SAIFULLOH 

Sesungguhnya "Masalah Berhukum dengan selain hukum Alioh termasuk masalah- 
masalah ilmiah yang sangat penting, banyak yang menulis masalah ini dalam risalah-risalah 
dan kitab-kitab^ pada umumnya mereka sekedar membela pemikiran-pemikiran orang 
sebelumnya, atau sekedar dukungan terhadap semangat yang melampaui batas. Masalah 
yang sangat berbahaya seperti ini sangat dibutuhkan penulisan pembahasan tentangnya 
dengan ikhlas, obyektif, dan sistematis sesuai dengan manhaj Salaful Ummah di dalam 
memahami nash-nash al-Qur'an dan Sunnah/' 1 . 

Kesalahan dalam memahami masalah ini sangat berbahaya, menjerumuskan para 
pemuda umat Islam sejak dulu hingga sekarang dalam fitnah yang besar dari fitnah takfir 
(mengkafirkan kaum muslimin) hingga fitnah tafjir (peledakan bom dll) yang begitu marak 
akhir-akhir ini, * 

Keadaan ini semakin diperburuk dengan disebarluaskannya tulisan-tulisan yang banyak 
vang mengandung syubhat-syubhat takfir di dunia Islam tidak terkecuali di negeri kita ini. 
Untuk itulah maka dalam pembahasan kali ini kami hendak mengetengahkan kepada 
pembaca jawaban-jawaban terhadap sebagian syubhat-syubhat tersebut dengan banyak 
menukil dari kitab Burhanul Munir fi Dahdhi Sybuhati Ahli Takfir oleh Syaikh Abdul Aziz bin 
Ris ar-Ris yang kami ambil dari website beliau wwwaslamancient.net, 
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PEMAHAMAN PENGUSUNG TAKFIR TERHADAP AYAT 
HUKUM 

Syubhat yang paling sering dilontarkan para 
pengusung pemikiran takfir adalah pemahaman 
tentang ayat hukum- dari surat al-Maidah, yaitu fir- 
man Alioh Kg: 
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Dan barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang 
diturunkan Alioh , maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir. (Q$. al-Maidah [5]: 44) 

Mereka berkata: "Sesungguhnya Alioh meng- 
hukumi kafir terhadap orang yang tidak berhukum 
dengan apa yang diturunkan oleh Alioh, dia dihu- 
kumi kafir sekedar tidak berhukum dengan selain 



yang diturunkan Alioh tanpa melihat kepada keya- 
kinannya, hal ini menunjukkan bahwa 'illah hukum 
ini adalah sekedar keberadaannya tidak berhukum 
dengan hukum Alioh, dan tidak benar jika hukum 
kafir ini dibawa kepada kufur ashghor karena al- 
Hafidz Ibnu Taimiyyah menghikayatkan -setelah is- 
tiqro f (menelaah dan mencermati) nash-nash syar'i- 
bahwa kata kufur yang diungkapkan dengan isim 
ma'rifat tidaklah difahami kecuali kufur akbar, ke- 
mudian dia dan yang lainnya menyebutkan bahwa 
hukum asal dalam kata kufur jika dimutlakkan di- 
maksudkan kufur akbar kecuali dengan dalil, kare- 
na hukum asal di dalam suatu lafadz jika dimutlak- 
kan di dalam Kitab dan Sunnah adalah dibawa ke- 
pada penamaannva yang mutlak, kepada hakikat- 
nya yang mutlak, dan kepada kesempurnaannya." 
(Lihat Burhanul Munir hlm. 10) 

Sebagian dari mereka juga berkata: "Sesung- 
guhnya kekafiran yang disebut di dalam ayat ini 
adalah kufur akbar. Ini karena diterangkan dengan 




Petikan dari muqoddimah Syaikh Prof. Dr. Sholih bin Ghonim as-Sadlan terhadap kitab al-Huktn Bighotri Ma Anzalalloh , 
Penamaan ayat ini dengan 'Ayat Hukumi kami ambil dari perkataan Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani di dalam 
Silsilah Shohihah 6/1x5 



Edisi 4 Tahun ketujuh / Dzul Qp'dah 1428 [Nov-Dfis 2007 j 








kata-kata yang menggunakan alif dan lam ta'rif (al) 
Sebab, setiap kekafiran yang diungkapkan dengan 
isim ma'rifah maka maksudnya adalah kufur ak- 
bar, dan semua pendapat yang menguatkannya 
sebagai kufrun duna kufrin adalah pendapat yang 
salah... Sesungguhnya ayat tersebut bersifat umum, 
mencakup semua orang yang tidak memutuskan 
hukum dengan hukum Alloh. Karena, ayat terse- 
but menggunakan man syarthiyyah (barangsiapa 
atau siapa saja yang berfungsi sebagai syarat) yang 
merupakan bentuk kalimat paling umum," (Kafir 
Tanpa Sadar oleh Abdul Qodir bin Abdul Aziz hlm. 
212 dan 216) 

Kami katakan: Dalam perkataan mereka di atas 
terdapat tiga syubhat: 

- Syubhat Pertama: Ayat tersebut bersifat umum, 
mencakup semua orang yang tidak memutuskan 
hukum dengan hukum Alloh. Dan Alloh melekat- 
kan hukum kufur dengan sekedar berhukum de- 
ngan selain yang diturunkan oleh Alloh tanpa meli- 
hat kepada keyakinannya. 

- Syubhat Kedua: Hukum asal di dalam suatu la- 
fadz jika dimutlakkan di dalam syari'at adalah diba- 
wa kepada hakikatnya kecuali dengan dalil. 

- Syubhat Ketiga: Ibnu Taimiyyah menghikayatkan 
-setelah istiqro' (menelaah dan mencermati) nash- 
nash syar'i- bahwa kata kufur yang diungkapkan 
dengan isim ma'rifat tidaklah difahami kecuali ku- 
fur akbar. 

Tiga syubhat ini akan kami jawab satu-persatu 
di dalam sub-sub judul bahasan berikut: 

Jawaban Terhadap Syubhat Pertama: 

(Keumuman Ayat Hukum) 

Pertama: Jika diambil keumuman ayat ini maka kon- 
sekuensinya adalah mengkaflrkan kaum muslimin 
di dalam setiap kasus yang mereka tidak berbuat 
adil di dalamnya, termasuk seorang bapak terhadap 
anak-anaknya, bahkan seseorang terhadap dirinya 
sendiri jika dia maksiat kepada Robbnya, karena 
tatkala dia maksiat kepada Robbnya maka saat itu 
dia tidak berhukum dengan apa yang diturunkan 
oleh Alloh 3 , karena lafadz man adalah umum me- 
liputi setiap yang berakal, lafadz ma adalah umum 
meliputi setiap yang tidak berakal. Orang yang ti- 



dak berlaku adil terhadap dirinya sendiri dan anak- 
anaknya masuk dalam keumuman man t dan setiap 
kasus yang dia tidak berlaku adil masuk dalam keu- 
muman ma . 

Padahal banyak sekali dalil-dalil yang menun- 
jukkan bahwa sekedar kemaksiatan tidaklah menja- 
dikan pelakunya kafir seperti firman Alloh : 

I (j-* (j j j y 

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman 
itu berperang hendaklah kamu damaikan antara kedua- 
nya! (QS. al-Hujurot: [49]: 9) 

Lihatlah bagaimana Alloh menyebut mereka 
beriman dalam keadaan mereka melakukan ke- 
maksiatan yaitu memerangi sesama muslim! 

Dan firman Alloh 




Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamit me- 
ngambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman 
setia. (al-Mumtahanah [60]: 1) 

Syaikh Muhammad Kholil Harras berkata: 
'Alloh memanggil mereka dengan sebutan keiman- 
an dalam keadaan adanya kemaksiatan, yaitu loyal- 
itas terhadap orang-orang kafir." (Syarah Aqidah Wa- 
sithiyyah hak 235-236} 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: " Bersa- 
maan dengan itu Ahli Surtnah wal Jama'ah tidaklah 
mengkafirkan ahli kiblat dengan sekedar kemaksi- 
atan dan dosa besar; sebagaimana dilakukan oleh 
Khowarij, bahkan persaudaraan iman tetap ada 
bersama dengan adanya kemaksiatan; sebagaimana 
Alloh berfirman tentang ayat qishosh: " Maka barang- 
siapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya , 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 
yang baik " (terjemah QS. al-Baqoroh: 378)" (Aqidah 
Wasithiyyah hlm. 233) 

Maka nash-nash yang menunjukkan tidak 
kafirnya setiap pelaku kemaksiatan adalah yang 



Al-Imam Ibnu Hazm berkata di dalam AbFishol 3/234: " Sesungguhnya Alloh berfirman " Barang siapa yang tidak berhukum 
dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir ", "Barang siapa yang tidak berhukum dengan apa 
yang diturunkan Allahjnaka mereka itu adalah orang-orang yangfasitj ", dan " Barang siapa yang tidak berhukum dengan apa yang 
diturunkan Allah f maka mereka itu adalah orang-orang yang dhalim ". Maka konsekwensi bagi Mu'tazilah hendaknya mereka 
mengkafirkan setiap pelaku kemaksiatan, kedhaliman, dan kefasikan, karena setiap pelaku kemaksiatan tidaklah berhu- 
kum dengan apa yang diturunkan Alloh ". 






27 



Edisi 4 Tahun ketujuh / Diui Qo'clah 1428 iNov-Des 2007] 






ANI HAJ 



memalingkan kufur akbar dalam ayat di atas kepa- 
da kufur ashghor, karena itulah maka para ulama 
sepakat tidak mengambil keumuman ayat ini, ber- 
beda dengan orang-orang Khowarij yang memakai 
keumuman ayat ini dalam mengkafirkan para 
pelaku dosa dan kemaksiatan tanpa melihat kepada 
dalil-dalil yang lain yang memalingkan ayat ini dari 
keumumannya. 

Al-lmam Ibnu Abdil Barr berkata: " Telah sesat 
sekelompok ahli bida' dari Khowarij dan Mu'tazilah 
dalam bab ini, mereka berargumen dengan ayat- 
ayat di dalam Kitabulloh yang tidak atas dhohirnya 
seperti firman Alloh 






Dan barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang 
diturunkan Alloh , maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir. {QS. al-Maidah [5]: 44) (at-Tamhid 17/16) 

Beliau juga berkata: 'Tara ulama sepakat bahwa 
kecurangan dalam menghukumi termasuk dosa- 
dosa besar bagi seorang yang sengaja melakukan- 
nya dalam keadaan mengetahui hukumnya»/' (at- 
Tamhid 5/74-75) 

Syaikh Muhammad Rosyid Ridho berkata: 'Ada- 
pun dhohir ayat ini maka tidak ada seorangpun dari 
para imam fiqih yang masyhur yang berpendapat 
dengannya, bahkan tidak ada seorang pun yang 
berpendapat dengannya/' ( Tafsir al-Manar 6/406) 

Al-lmam al-Aajurri berkata: "Di antara ayat-ayat 
mutasyabihat yang diikuti oleh orang-orang Haru- 
riyyah (Khowarij) adalah firman Alloh: 






Dan barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang 
diturunkan Alloh , maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir. (QS, al-Maidah [5]: 44) mereka sertakan 
juga firman Alloh 4§|>: 



g 

4 j b J** 4 



...Namun orang-orang yang kafir mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Robb mereka . (QS. al-Ariam [6]: 1) 

Jika mereka melihat seorang penguasa menghu- 
kumi dengan tidak haq maka mereka berkata: "Dia 
telah kafir, dan barangsiapa yang mempersekutu- 
kan (sesuatu) dengan Robbnya maka sungguh telah 
musyrik, para penguasa ini telah kafir/' maka me- 
reka memberontak dan melakukan hal yang engkau 
lihat; karena mereka menakwilkan ayat ini/' ( asy - 
SyarVah hlm + 27) 

Al-lmam al-Jashshosh berkata: "Khowarij telah 
mentakwil ayat ini atas pengkafiran siapa saja yang 
meninggalkan berhukum dengan hukum Alloh 
tanpa mengingkari wajibnya berhukum dengan hu- 
kum Alloh/' (Ahkamul Qur'an 2/534) 

Al-lmam Abu Hayyan berkata: "Orang-orang 
Khowarij berargumen dengan ayat ini atas bahwa 
setiap orang yang maksiat kepada Alloh maka dia 
telah kafir dan mereka berkata: 'Dia adalah nash 
pada setiap orang yang berhukum dengan selain 
yang diturunkan Alloh maka dia kafir/'' (Bahrul 
Muhith 3/493) 

Lihatlah wahai saudaraku yang dirohmati Alloh, 
beruntunnya kalimat-kalimat paTa ulama tentang 
celaan mengambil keumuman ayat ini, dan bah- 
wasanya mengambil keumuman ayat ini adalah 
madzhab Khowarij, hendaknya engkau waspada 
darinya!! 

Kedua: Telah datang riwayat yang shohih 4 dari Ibnu 
Abbas tentang tafsir ayat hukum bahwa maksud 
kufur di dalam ayat adalah kufur ashghor dan bu- 
kan akbar: 

Li 

& f&u p L 

^ a J- 
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Ibnu Abbas berkata: " Dia bukanlah kekufuran yang ka- 
lian 5 katakan , sesungguhnya dia adalah kekufuran yang 
tidak mengeluarkan dari Islam. (Selanjutnya membaca 
ayat yang artinya:) Dan barangsiapa yang tidak berhu- 
kum dengan apa yang diturunkan Alloh , maka mereka 
itu adalah orang-orang yang kafir. (QS. al-Maidah [5]: 
44) Ini adalah kufur duna kufrin (kufur ashghor)/' (Diri- 
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Adapun tentang syubhat orang-orang Khowarij yang menyebarkan keraguan terhadap riwayat Ibnu Abbas ini maka telah 
kami jawab di dalam tulisan kami Tafsir Ayat Hukum dalam Majalah AL FURQ0N edisi 5 Tahun keenam (Rubrik Tafsir) dan juga 
dijawab oleh al-Ustadz Abu Ubaidah al-Atsari dalam bahasan Hukum Islam vs Hukum Jahiliyyah dalam Majalah Al FUftQ0N 
edisi 11 tahun ketiga (Rubrik Hadits). 

Syaikh al-Albani berkata: "Seakan-akan beliau mengisyaratkan kepada orang-orang Khowarij yang memberontak kepada 
Kholifah Ali bin Abi Tholib/' (Silsilah Shohihah 6/113) 
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wayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadroknya z/342 
dan dia berkata: "Ini adalah hadits yang shohih sa- 
nadnya, dan disetujui oleh Dzahabi dalam Talkhis 
Mustadrok z/342 dan Syaikh al-Albani dalam Silsilah 
Shohihah 6/113) 



Dalam riwayat yang lain Ibnu Abbas berkata: 

f' ^ ^ ^ ^ ■" £ 

IJj 4* jaj 4jS 3 <Cul J,' U jjtir Ja 
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Barangsiapa yang juhud (mengingkari) apa yang di- 
turunkan oleh Alloh maka sungguh dia telah kafir , dan 
barangsiapa yang mengakui apa yang diturunkan oleh 
Alloh dan tidak berhukum dengannya maka dia dholim 
lagi fasik. (Diriwayatkan oleh al-Imam Ibnu Jarir 
dalam Tafsirnya 6/237 dengan sanad yang hasan) 



Perkataan Ibnu Abbas ini juga diikuti oleh para 
muridnya seperti Thowus bin Kaisan dan Atho' 
bin Abi Robbah dengan sanad yang shohih dari ke- 
duanya sebagaimana dalam Silsilah Shohihah 6/114. 
Demikian juga para ulama Sunnah selalu berargu- 
men dengan tafsir Ibnu Abbas di atas. (Lihat Majmu' 
Fatawa 7/254, Kitabul Iman oleh Abu Ubaid hlm. 45, 
Fathul Bari 1/8, Tafsir Ibnu Jarir 6/257, Tamhid 4/237, 
dan al-Jami' Liahkamil Qur'an 6/190) 

Dan merupakan perkara yang dimaklumi bahwa 
Abdulloh bin Abbas yang dikenal dengan julukan 
' Penerjemah al - Qur f an ' dengan barokah doa Rosu- 
lulloh M: 



£p\ 



Ya Alloh , fahamkan dia dalam agama dan aj arilah dia 
tafsir. (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Mus- 
nad 1/ 328 dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh 
Ahmad Syakir) 

Ibnu Mas'ud berkata: "Sebaik-baik penerjemah 
aI-Qur'an adalah Ibnu Abbas/' (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dalam Muqoddimah Tafsirnya dengan 
sanad shohih) 

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin ber- 
kata: "Adapun yang berhubungan dengan atsar 
Ibnu Abbas di atas maka cukuplah bagi kita bahwa 
para ulama yang mumpuni seperti Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qoyyim -dan selain ke- 
duanya- telah menerimanya dengan baik, mereka 
membawakannya dan menukilnya, maka atsar ini 
adalah shohih/' (Ta'Iiq terhadap risalah Syaikh al- 
Albani at-Tahdzir min Fitnati Takfir hlm. 69) 



b. Jawaban Terhadap Syubhat Kedua: 

Dikatakan bahwa Hukum asal dalam lafadz ku- 
fur jika dimutlakkan dalam syari'at adalah dibawa 
kepada hakikatnya yaitu akbar kecuali dengan 
dalil yang memalingkannya kepada ashghor, dan 
jawabannya bahwa telah kami sebutkan di atas dalil 
yang memalingkannya kepada kufur ashghor yaitu 
pemahaman sahabat dan nash-nash yang menun- 
jukkan tidak kafirnya setiap pelaku kemaksiatan 
serta ijma' utama bahwa kecurangan dalam meng- 
hukumi termasuk dosa-dosa besar dan bukan keku- 
furan sebagaimana disebutkan oleh al-Imam Ibnu 
Abdil Barr. 



c. Jawaban Terhadap Syubhat Ketiga: 

Pertama: Istiqro' Syaikhul Islam Ibnu Taimi- ’ 
yyah adalah atas lafadz ( ) yaitu bentuk 

mashdar , sedangkan lafadz yang di dalam ayat ini 
( ) adalah isim fa'il, dan keduanya berbeda 

karena mashdar menunjukkan atas perbuatan saja, 
sedangkan isim fa'il menunjukkan atas perbuatan 
dan fa'il (pelaku )nya 6 . 

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin ber- 
kata: "Perbedaan antara yang disifati fi'il (perbua- 
tan) dan yang disifati fa'il (pelaku)." (Fatawa al-Aim - 
mahfi Nawazil Mudalhamah hlm. 227) 

Di antara hal yang menunjukkan bahwa istiqro' 
beliau kembali kepada mashdar dan bukan kepada 
isim fa'il bahwasanya beliau sendiri menjadikan 
makna kufur dalam ayat hukum ini adalah kufur 
ashghor, beliau berkata: "Ketika datang dari per- 
kataan salaf bahwasanya di dalam diri seseorang 
ada keimanan dan kenifakan, maka demikian per- 
kataan mereka bahwasanya di dalam diri seseorang 
ada keimanan dan kekufuran; kekufuran ini bukan- 
lah kekufuran yang mengeluarkan seseorang dari 
agama, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas 



dan para sahabatnya tentang tafsir firman Alloh: 



jL* SUJjU // jyi Hj ^ jJ ^ 




Dan barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang 
diturunkan Alloh , maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir/' mereka berkata: "Dia adalah kekufuran 
yang tidak mengeluarkan dari Islam/' Perkataan ini 
diikuti oleh Imam Ahmad dan yang lainnya dari 
para imam sunnah/' (Majmu' Fatawa 7/312) 



6 Syaikh Sholih al-Fauzan berkata: "Ini adalah perkataan ahli ushul." (Ta 1 iq atas Tdbdid Kawasyif hlm. 62) 



— Jl t iAjtJl 
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S' V ^ /Jft» 

□ MANHAJ 



ATSAR DARI IBNU MAS UD 

Syubhat lain yang dilontarkan oleh para pe- 
ngusung pemikiran takfir adalah sebuah a tsar yang 
tsabit dari Alqomah dan Masruq bahwasanya ke- 
duanya bertanya kepada Abdul loh bin Mas'ud ten- 
tang risywah (uang suap) maka Ibnu Mas'ud men- 
jawab: "Termasuk suht (haram)/" Keduanya berkata: 
"'Dalam hukum?" Ibnu Mas'ud berkata: "Itu adalah 
kufur/' Kemudian dia membaca ayat ini: 



j li AU I 3 jj I L jU 



Alloh dalam keadaan tidak menganggap bahwa itu 
adalah hukum Alloh maka dia tidak melakukan tab- 
dil 

Ah Imam Ibnul 'Arobi berkata: 

J LP jjo iJUP U^> 
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Dan barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang 
diturunkan Alloh , maA:a mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam 
Tafsirnya 6 i^y dengan sanad yang hasan) 

Mereka berkata: "Atsar ini menunjukkan peng- 
kafiran dengan sekedar berhukum dengan selain 
yang diturunkan Alloh," Lihat Burhan Munir hlm 
21) 

Jawaban: 

Pertama: Mengambil d hobi r ayat ini konsekuen- 
sinya adalah mengkafirkan kufur akbar bagi setiap 
orang mengambil risywah walaupun hanya sekali, 
dan ini jelas bukanlah maksud ayat sebagaimana 
ijma' yang dinukil oleh Ibnu Abdil Barr dan yang 
lainnya bahwa mengambil dhohir ayat ini adalah 
pendapat Khowarij. 

Kedua: Ibnu Mas'ud tidak menjelaskan kufur 
manakah yang dia maksud, akbar atau ashghor. 
Sedangkan atsar Ibnu Abbas adalah shorih (jelas) 
bahwa maksudnya adalah ashghor, dan tidak boleh 
menjadikan khilaf di antara sahabat dengan sang- 
kaan belaka, karena yang asal bahwa mereka tidak 
berselisih dengan sebabnya sedikitnya ikhtilaf di 
antara mereka. 

MASALAH TABDIL 

Tabdil ( Jlu ) adalah mengganti hukum Alloh 
dengan hukum yang lainnya, dan ini adalah kufur 
akbar yang mengeluarkan pelakunya dari Islam, 
Sebagian orang kurang memahami masalah ini se- 
hingga menyangka bahwa kalimat tabdil mencakup 
setiap orang yang berhukum dengan selain hukum 
Alloh, yang benar bahwa makna kalimat tabdil di 
dalam perkataan para ulama adalah seorang yang 
membuat hukum selain hukum Alloh dalam ke- 
adaan menganggap bahwa itu adalah hukum Alloh, 
adapun orang yang membuat hukum selain hukum 
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Dan ini berbeda: jika dia berhukum dengan hukum dari 
dirinya sendiri dengan anggapan bahwa di adalah dari 
Alloh maka itu adalah tabdil (mengganti) yang mewa- 
jibkan kekufuran baginya , dan jika dia berhukum dengan 
hukum dari dirinya sendiri karena hawa nafsu dan mak- 
siat maka dia adalah dosa yang masih bisa diampuni 
sesuai dengan pokok ahli sunnah tentang ampunan bagi 
orang-orang yang berdosa . (Ahkamul Qur'an 2/624) 

Al-Imam Qurthubi juga mengucapkan perkata- 
an yang sama dengan perkataan al-Imam Ibnul 
"Arobi di atas dalam Tafsirnya 6/191, dan ini juga 
diisyaratkan oleh Syaikhu! Islam Ibnu Taimiyyah 
dengan mengatakan: "Lafadz asy-Syar'u dikatakan 
di dalam "r irf manusia memiliki tiga makna: asy- 
syai'ul munazzal yaitu yang dibawa oleh Rosu- 
lulloh, ini wajib diikuti dan barangsiapa yang me- 
nyol isi hi maka wajib diberi hukuman. Yang kedua: 
asy-syaPul mttawwal yaitu pendapat-pendapat 
para ulama mujtahid m padanya seperti madzhab 
Malik dan yang semacamnya, maka ini boleh dii- 
kuti tidak diwajibkan dan tidak diharamkan, tidak 
boleh seorang pun memaksakannya kepada umum- 
nya manusia, dan tidak boleh melarang umumnya 
manusia darinya. Yang ketiga: asy-syaTul mubad- 
dal dia adalah kedustaan atas Alloh dan Rosul-Nya 
atau atas manusia dengan persaksian-persaksian 
palsu dan yang semacamnya dan kedholiman yang 
jelas, barangsiapa yang mengatakan sesungguhnya 
ini adalah termasuk syari'at Alloh maka dia telah 
kafir dengan tanpa diperselisihkan. Seperti orang 
yang mengatakan: "Sesungguhnya darah dan bang- 
kai adalah halal -walaupun dia mengatakan ini 
adalah madzhabku- dan yang semacamnya/' ( Maj - 
miT Fatawa 3/268) 

Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shohihnya 3/1326 tentang sebab nuzui ayat ini dari 
hadits Baro' bin 'Azib adalah masalah tabdil di mana 
orang-orang Yahudi menganggap bahwa mereka 
mendapati had (hukuman) zina di dalam kitab-kitab 
mereka adalah tahmhn {melumuri pelakunya de- 

J 4juL*Jl 4 LumJ 1 t 



ngan arang) mereka mengklaim 
bahwa tahmim adalah hukum 
yang diturunkan Alloh. Maka 
yang dimaksud kufur dalam ayat 
hukum di atas adalah kufur ash- 
ghor sebagaimana teiah terda- 
hulu atau kufur akbar terhadap 
seorang yang melakukan tabdil, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
berkata: "Seorang manusia ka- 
pan dia menghalalkan hal yang 
disepakati atas keharamannya 
atau mengharamkan hal yang 
disepakati atas kehalalannya 
maka dia kafir murtad dengan 
kesepakatan para ahli fiqih, dan 
di dalam hal seperti Ini turunlah 
ayat ini berdasarkan salah satu 
dari dua pendapat tentang sebab 
nuzul firman Allah. " Dan barang- 
siapa yang tidak berhukum dengan 
apa yang diturunkan Alloh , maka 
mereka itu adalah orang-orang yang 



kafir/' yaitu bagi yang mengha- 
lalkan berhukum dengan selain 
yang diturunkan oleh Alloh." 
(Majmu' Fatazva 3/267) 

PENUTUP 

Inilah jawaban-jawaban ten- 
tang sebagian syubhat-syubhat 
yang berhubungan dengan ayat 
hukum dan insya f Alloh akan kami 
bahas syubhat-syubhat yang lain 
yang berhubungan dengan ma- 
salah takfir dalam bahasan yang 
akan datang. 

Sebagai catatanpentingbahwa 
maksud kami membahas syub- 
hat-syubhat ini bukanlah dalam 
rangka meremehkan masalah 
berhukum dengan hukum Alloh 
bahkan kami selalu menyeru 
dan mengajak kaum muslimin 
kepadanya karena berhukum de- 



ngan hukum Alloh adalah suatu 
kewajiban yang diperintahkan 
oleh Alloh dan Rosul-Nya, juga 
merupakan konsekuensi periba- 
datan kepada Alloh dan persaksi- 
an risalah Nabi-Nya Muhammad 
berpaling dari hukum Alloh 
akan menyebabkan turunnya 
adzab Alloh, maka berhukum 
dengan hukum Alloh adalah 
wajib atas para penguasa, rak- 
yat, dan seluruh kaum muslim- 
in di setiap zaman dan tempat 
(Lihat tulisan kami Berhukum de- 
ngan Hukum Alloh dalam Majalah 
AL F 1 JRQGN Edisi 8 Tahun 4 Rubrik 
Manhaj) 

Semoga Alloh selalu menun- 
jukkan kita ke jalan yang lurus 
dan menjadikan kita termasuk 
orang-orang yang mendengar- 
kan nasehat dan mengikutinya. 
Amin. 




Demikian juga termasuk tanggung jawab orang 
tua yang tidak kalah pentingnya adalah memilihkan 
teman pendamping hidup yang sholih untuk putra- 
putrinya apabila mereka telah menginjak masa per- 
nikahan. Pilihkan untuk mereka orang yang baik 
agama dan akhlaknya, janganlah kita teperdaya de- 
ngan harta, jabatan dan keelokan semata, karena hal 
itu akan berakibat jelek pada kehidupan mereka. 
Perhatikanlah sabda Nabi: 
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Apabila datang melamar putrimu kepadamu seorang 
yang kalian ridhoi agama dan akhlaknya , maka nikahkan- 
lah . fika tidak , maka akan terjadi fitnah dan kerusakan 
yang besar : Dalam suatu riwayat: Nabi mengulanginya 
tiga kali/* 

Seorang berkata kepada Hasan al-Bashri: "Saya 
memiliki seorang putri yang telah menginjak usia 
nikah, sudah banyak orang yang melamarnya, ke- 
pada siapakah saya harus menikahkannya?! Hasan 
menjawab: "Nikahkanlah dia dengan seorang yang 
takut kepada Alloh fjg dan bertaqwa kepada-Nya, 
sebab kalau dia mencintainya maka dia akan memu- 
liakannya (istri) dan apabila dia membencinya maka 
dia tidak akan mendholiminya." 39 

Demikianlah pembahasan kali ini. Semoga ber- 
manfaat bagi kita semua. Amin 



32 Syarh Mumti Ibnu lltsaimin 13/31-32 
™ Ghadhfl'ul A f bab a$- 5 affarini 1/83 

3J Al-Kalimu Thoyyib hal. 71, al-Wabil Shoyyib Ibnu Qoyyim hal. 235 
35 Lihat Zadul Ma'ad Ibnu Qoyyim 3/144-146, Roiidhoh Nadiyah Shiddiq Hasan Khon 2/18 
Hasyiynh Jbni Abdidin 2/322 
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Kaidah: 



Sesuatu yang diperbolehkan oleh syar'i, 
meniadakan kewajiban mengganti 



Oleh : Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf 



Makna kaedah 

( ji'jejji ) adalah sesuatu yang diperbolehkan 
oleh Alioh dan Rosul-Nya untuk dikerjakan. 

( ouuaJi ) adalah kewajiban mengganti bagi orang 
yang merusakkan barang milik orang lain. 

Dengan demikian maka makna kaedah ini adalah: 
Apabila seseorang melakukan sesuatu yang diizinkan 
oleh syariat islam, lalu dengan perbuatannya itu me- 
nyebabkan adanya sesuatu milik orang lain yang rusak 
atau hilang, maka tidak ada kewajiban atasnya untuk 
mengganti sesuatu yang rusak tersebut. Karena apa 
yang telah diizinkan oleh Alioh dan Rosul-Nya berarti 
memang boleh untuk dikerjakan, dan sesuatu yang bo- 
leh untuk dikerjakan maka dia tidak menanggung be- 
ban kalau ada kerugian di pihak lain. 



Penerapan Kaedah 



:: Pertama 



Ada beberapa binatang yang diperintahkan oleh 
Rosululloh untuk membunuhnya. Sebagaimana dalam 
hadits: 



(j H'y j* 
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Dari Aisyah dari Rosululloh bersabda: "Ada lima binatang 



fasiq yang boleh dibunuh di tanah haram (Makkah dan 
sekitarnya -pent) yaitu: tikus, kalajengking, burung hu- 
daya burung gagak dan anjing gila" (H R. Bukhori 3314, 
Muslim 1198) 

Di antara binatang yang diperintahkan untuk 
membunuhnya adalah ular, sebagaimana hadits dari 
Abdulloh bin Mas'ud berkata: "Kami pernah bersama 
Rosululloh di sebuah goa, dan saat itu turunlah surat 
al-Mursalat. Tiba-tiba keluarlah seekor ular, maka Rosu- 
luiloh bersabda: 'Bunuhlah dia.' Maka kami bersegera 
untuk membunuhnya, namun ular itu telah pergi.” (HR. 
Bukhori 1830, 2234) 

Lalu, kalau ada seseorang yang memelihara seekor 
ular, atau burung gagak atau lainnya, dan ada orang 
lain yang membunuh ular peliharaan tersebut, maka 
apakah wajib bagi yang membunuh untuk mengganti 
rugi? Jawabnya: Tidak, karena Rosululloh telah mem- 
bolehkan bahkan memerintahkan untuk membunuh 
binatang tersebut, sampat pun tatkala berada di tanah 
haram, maka sesuatu yang telah diperbolehkan secara 
syar'i, tidak ada kewajiban untuk menggantinya. 

:: Kedua 

Musik adalah sesuatu yang haram, sebagaimana 
sabda Rosululloh: 



J** J' j 'j). jiljil ja J) J&2 



1 Sejenis burung gagak. 

m 
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Dari Abu Malik a!-Asy'ari berkata: “Rosululloh bersabda: 
'Sungguh akan ada dari kalangan umatku yang meng- 
anggap halal perzinaan , kain sutra, minuman keras dan 
alat musik.'" (HR. Bukhori) 

Maka barangsiapa yang merusak gitar, atau gen- 
dang milik orang lain, tidak ada kewajiban baginya un- 
tuk mengganti rugi. 

Dan hukum ini berlaku pada semua yang diharam- 
kan oleh Alloh dan Rosululloh dan tidak bisa diman- 
faatkan secara halal, maka kalau ada yang merusaknya, 
maka tidak ada kewajiban menggantinya. Misalnya 
membunuh babi peliharaan, membuang khomer milik 
orang lain dan lainnya. 

:: Ketiga 

Kalau ada seseorang yang membuat sumur di ta- 
nah miliknya di sebuah tempat yang sewajarnya serta 
tempat tersebut bukan jalanan umum untuk manusia 
maupun binatang, lalu kalau ada seseorang atau bina- 
tang milik orang lain yang melewati tempat tersebut 
lalu terjatuh dan mati, maka tidak ada kewajiban bagi 
yang menggali sumur untuk membayar diyat maupun 
bayar ganti rugi atas binatang tersebuti Hai ini disebab- 
kan karena orang itu telah melakukan sesuatu yang di- 
izinkan oleh syar'i, maka kalau dari perbuatannya ada 
yang mendapatkan kerugian, maka itu bukan tang- 
gung jawabnya. 

Hal ini berbeda dengan seseorang yang menggali 
lubang di jalan, lalu ada yang terperosok ke dalamnya 
dan mati, maka wajib baginya untuk membayar diyat 
atau kalau ada binatang yang masuk lalu mati wajib 
baginya untuk membayar ganti rugi. 

:: Keempat 

Barangsiapa yang menyewa mobil, sepeda motor 
atau kendaraan lainnya lalu menggunakan sewajar- 
nya atau untuk mengangkut barang sewajarnya, lalu 
ternyata rusak, maka dia tidak wajib mengganti. Hal 
ini karena sewa-menyewa adalah sesuatu yang diper- 
bolehkan oleh Alloh dan Rosul-Nya, yang mana konse- 
kwensi dari bolehnya sewa-menyewa adalah bolehnya 
menggunakan barang yang disewa tersebut sewajar- 
nya, laiu kalau dengan itu timbul kerusakan maka tidak 
ada kewajiban mengganti. 

Adapun kalau memakainya secara tidak wajar lalu 
rusak, maka wajib baginya untuk membayar ganti rugi. 

Kelima 

Kalau ada seorang hakim yang memotong tangan 
pencuri, atau mencambuk pezina, lalu dia mati disebab- 
kan oleh potongan tangan atau cambukan tersebut, 
maka hakim tadi tidak wajib membayar diyat, karena 









nimnnll HJ Ml KAIDAH FIOIH □ 



dia melakukan sesuatu yang diperbolehkan oleh Alloh 
dalam firman-Nya: 
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Laki-laki yanrf mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi 
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Alloh. 
Dan Alloh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. ai- 
Maidah [5]: 38) 



Juga firman-Nya: 

4 tcjbj ... SjLs 

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
kalidera... (QS. an-Nur [24]: 2)' 







:: Keenam 



Seorang dokter yang menguasai ilmu kedokteran, 
lalu mengobati pasien dengan cara yang benar dan 
sesuai dengan kaedah iimu kedokteran, ternyata pasien 
itu mati disebabkan obat itu, maka tidak ada kewajiban 
untuk membayar diyat menurut madzhab yang rojih. 
Adapun kalau dia itu dokter 'jadi-jadian; lalu ada pasi- 
ennya yang mati disebabkan perbuatan dia, maka wa- 
jib baginya untuk membayar diyat. 

Hal ini sebagaimana dalam sebuah hadits: 
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Dari Amr bin Syu'aib dari bapak dari kakeknya bahwasan- 
nya Rosululloh bersabda: "Barangsiapa yang praktek dok- 
ter padahal dia tidak mengetahui ilmu kedokteran, maka 
dia menanggung kerugian." (H R. Abu Dawud, Ibnu Ma- 
jah dengan sanad hasan) 

(Lihat al-Wajiz ft Oowa'id Fiqh ai-Kultiyah DR. Muham- 
mad Shidqi al-Burnu hlm. 362, Zadul Ma'ad Imam Ibnu! 
Qoyyim 4/135-142, Fiqhus Sunnah Sayyid Sabiq 3/54- 

[] 
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Berourban 



Bersama 

Rosululloh 

(Bagian pertama) 



1 




DEFINISI (UDHIYAH) ATAU 

OURBAN 

J fa 

udhiyah atau dalam bahasa kita disebut qur- 
ban dalam istilah fuqoha (para ahli fiqih) adalah: 
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Binatang piaraan yang disembelih pada hari-hari 
penyembelihan disebabkan datangnya hari raya Idul Adh- 
ha , tmfcft mendekatkan diri kepada Allah. 

Sedangkan kata (udhiyah) itu sendiri diam- 

bil dari kata (dhuha) yang artinya adalah waktu 

dhuha , dikatakan demikian lantaran waktu sholat Idul 
Adhha dan menyembelihnya Rosululloh adalah pada 
waktu dhuha 2 , demikian juga dinamai hari itu adalah 
Idul Adhha, karena hari itu disyariatkan menyembelih 
binatang qurban ( udhiyah ) 

Kemudian udhiyah dipakai dalam bahasa kita de- 
ngan istilah q urban, diambil dari kata b atau Uby 
yang artinya mendekatkan diri (kepada Alloh) 3 . 



Oleh: Abu Ibrefiiui Muhammad Ali AM. 



.Hukum berourban 

Para ulama bersepakat bahwa berqurban 
dhyarVatkan bagi orang yang mampu atau memiliki 
binatang qurban, selanjutnya mereka berbeda pendapat 
antara yang mengatakan wajib dan yang mengatakan 
sunnah 4 , dengan perincian sebagai berikut; 



Pendapat pertama; Mayoritas/jumhur ulama di anta- 
ranya madzhab Syafi’h madzhab Maliki, dan pendapat 
yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad bin Ham- 
bal mengatakan qurban tidak wajib tetapi sunnah 
mudkkadah. 

Dalil yang paling kuat yang dijadikan sandaran 
adalah hadits: 
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Dari Ummu Salamah, bahwasanya Nabi bersabda: 
“Apabila masuk sepuluh hari (awal bulan Dzul Hijjah), 
lalu di antara kamu hendak berqurban i maka janganlah 



1, Pembahasan ini kami sarikan dari kitab Talkhish Ahkam al- Udhiyah wa adz-Dzakah oleh Ibnu Utsaimin, dan kami tambahkan dari 
referensi penting lainnya. 

2. Demikianlah Rosululloh menyembelih binatang qurbannya pada waktu dhuha setelah sholat Idul Adhha, dan ini bukan berarti selain 
waktu dhuha dilarang menyembelih, bahkan seandainya menyembelih qurban dilakukan pada sore atau malam liari selama dalam waktu 
yang dibolehkan maka penyembelihan itu tetap sah karena waktu dhuha itu adalah waktu yang disunnahkan. { Faedah ini dikatakan oleh 
Dr. Abdurrohman ad-Dahsy ketika mensyarah kitab Umdatul Ahkam dalam muqoddimah bab al-Adhohi) 

v Definisi ini kami ringkas dari Talkhish Ahkam al-Udhiyah wa adz-Dzakah hlm. 7, Subulus Salam al-Mushilah ila Buhtghil Marom 7/395- 
dan Taisirul AUam Syarh Umdatul Ahkam abBassam 6/995. 

4. Ta j si r u l A Ha m Syarh U m da tul Ahka m 6/99 5 . 
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